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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Tambeh termasuk salah satu dari tiga bentuk sastra Aceh yang
dianggap lebih penting oleh para ulama dan pujangga Aceh tempo dulu.
Dua jenis lainnya ialah hikayat dan nadham. Alasan tentang adanya
anggapan demikian dapat dibuktikan dengan banyaknya karya bentuk
tersebut yang ditulis ke dalam bentuk buku (naskah). Sementara beberapa
jenis lain dari sastra Aceh seperti hiem, panton, kisah dan nasib pada
umumnya tidak diabadikan kedalam naskah / buku, melainkan sekedar
dihafal oleh para peminatnya saja.

Dalam menyusun Tambeh, para ulama mengambil bahannya dari
berbagai sumber. Isi Tambeh berupa terjemahan langsung secara utuh atau
sebagian dari kitab-kitab bahasa Arab ataupun saduran dari kitab berbahasa
Melayu. Banyak juga didapati kitab tambeh yang merupakan karya asli dari
para ulama yang sekaligus sastrawan Aceh pula.

Oleh karena tambeh disusun dalam bentuk puisi atau syair Aceh,
maka kitab Tambeh biasa dinamakan karya sastra agama atau hikayat
agama. [si tambeh secara umum adalah ajaran-ajaran yang berhubungan
dengan tuntunan hidup secara Islami seperti tauhid, hukum, akhlak,
pendidikan, tasauf dan filsafat. Nmaun, salah satu keistimewaan isi Tambeh
Tujoh yang kita kaji ini karena membahas pula tentang ilmu kesehatan dan
kedokteran secara panjang lebar.

Begitulah, karya Tambeh (baca : Tambeh Aceh) telah berperan
sebagai sumber pengetahuan dan pedoman hidup bagi masyarakat Aceh dari
generasi ke genarasi. Namun, akibat berbagai kemajuan di bidang teknologi
"dunia hiburan” seperti radio, televisi, film, dan media cetak telah
menyebabkan kepopuleran naskah Tambeh dikalangan generasi muda Aceh
dewasa ini menurun tajam, hampir tidak ada pihak yang menghiraukan lagi.

Sehubungan dengan kenyataan tersebut diatas, maka usaha
penelitian, alih aksara, penterjemahan, pengkajian dan pencetakkan
manuskrip seperti “Tambeh Tujoh” patutlah kita sambut dengan rasa syukur
dan gembira. Karena upaya itu merupakan pelestarian salah satu khazanah



kebudayaan nasional yang sebenarnya tuntunan — tuntunan isinya masih
tetap aktual sampai hari ini.

Dalam hal ini, peneliti ingin menyampaikan ucapan terima kasih
kepada beberapa pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan
pengkajian naskah ini. Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada pemilik
naskah, karena atas kemurahan hatinya dapatlah kami melaksanakan
penelitian "Tambeh Tujoh” kepunyaan beliau itu. Terima kasih yang tiada
terhingga juga kami sampaikan kepada Balai Kajian Sejarah dan Nilai
Tradisional Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dan Sumut yang telah
memberikan kepercayaan dan bantuan dana, sehingga memungkinkan kami
melakukan penelitian naskah Tambeh Tujoh ini. Akhirnya, kepada semua
pihak yang ikut memberi bantuan pemikiran dalam penelitian ini kami
haturkan terima kasih yang sedalam-dalamnya.

Banda Aceh, September 1998
Peneliti



PENGANTAR PENERBIT

Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional merupakan salah satu
instansi yang memiliki tugas dan fungsi untuk melakukan pengamatan dan
menganalisa data budaya dan sejarah serta mengkaji nilai tradisional daerah
yang tercermin dalam sistem sosial, sistem kepercayaan, lingkungan budaya
dan tradisi lisan. Alih aksara dan Alih Bahasa (transliterasi) terhadap
naskah kuno merupakan salah satu usaha untuk mengungkap nilai-nilai
tradisional yang terkandung didalamnya.

Nanggroe Aceh Darussalam dapat dikatakan sebagai daerah yang
memiliki berbagai karya sastra berpotensi, diantaranya adalah manuskrip /
naskah kuno. Penelitian kali ini berjudul “Tambeh Tujoh” merupakan
naskah milik Tgk. Haji Na’in penduduk Kampung Beutong Pocut
Kecamatan Sakti Kabupaten Pidie. Naskah tersebut telah dialih-aksarakan,
dialih-bahasakan dan dikaji isinya yang dikerjakan oleh Drs. Teuku
Abdullah,.SmHK.

Pengalih-aksaraan dan pengkajian naskah ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi pelestarian pengembangan kebudayaan, terutama -
bagi peminat sastra nusantara yang kurang mampu membaca aksara Arab
Jawi. Di sisi lain penerbitan buku ini juga bertujuan untuk mempercepat
proses pengenalan kebudayaan antar etnik di tanah air kita, Indonesia.

Hal yang tidak dapat dipungkiri bahwa dalam penulisan buku ini
masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang
bersifat membangun sangat diharapkan demi kesempurnaannya. Kepada
Drs. Teuku Abdullah,.SmHK yang telah mengerjakan alih aksara teks dan
pengkajian naskah ini, demikian juga kepada DR. Amirul Hadi kami
ucapkan penghargaan yang setulus-tulusnya atas bantuan dan kesediaannya
mengedit dan menyempurnakan isi naskah ini. Selanjutnya kepada semua
pihak yang telah turut membantu terlaksananya penerbltan buku ini kami
ucapkan terima kasih. e ARG

# Drs, H. Shabri.A
2. NIP. 131412260
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BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

didiami oleh berbagai suku bangsa. Setiap suku bangsa.

Setiap suku bangsa atau etnis memiliki ciri khas tersendiri,
baik dalam hal adat, kebudayaan maupun dari segi tata cara kehidupan
lainnya. Keanekaragaman bentuk kebudayaan itu melambangkan aneka
warna bangsa kita, yaitu bhineka tunggal ika yang sudah menjadi faisafah
hidup bangsa Indonesia.

Republik Indonesia merupakan Negara kepulauan yang

Kebudayaan nasional itu sendiri sebenarnya berasal dari
kebudayaan daerah yang telah berkembang begitu lama dan telah
menampakkan sifat khasnya sebagai suatu kebanggaan masyarakat
Indonesia. Sifat khas suatu kebudayaan itu hanya dapat dimanifestasikan
dalam beberapa unsur terbatas, misalnya dalam bahasa, bentuk kesenian,
dan tradisi-tradisi daerah baik lisan maupun tulisan. Salah satu diantaranya
adalah tradisi sastra yang banyak berkembang dalam masyarakat terutama
dalam masyarakat Aceh.

Sastra adalah manifestasi kehidupan bangsa dimasa lampau, masa
kini dan masa yang akan datang. Melalui sastra, manusia dapat
menghargai kehidupan. Penghayatan terhadap sastra dan kemajuan
teknologi modern merupakan dua hal yang harus saling mengisi untuk
mencapai keseimbangan dan keselarasan dalam pembangunan kebudayaan
suatu bangsa. Kedua hal itu dapat tercapai jika penelitian terhadap sastra
lama digalakkan sehingga menunjang pengembangan kebudayaan dan
melestarikan warisan nenek moyang (Baroroh Baried, dkk,.1985).

Propinsi Nanggroe Aceh Darussalam dapat dikatakan sebagai salah
satu daerah di Indonesia yang memiliki kekayaan yang luar biasa di bidang
manuskrip (naskah kuno). Masyarakat Aceh yang telah mengenal tradisi
menulis selama berabad-abad, sebagian besar nilai yang telah dicita-citakan
pernah dijadikan pedoman hidup, biasanya sudah terekam dalam berbagai
bentuk tulisan.
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Dapat dikatakan hampir semua tulisan-tulisan itu termasuk ke
dalam karya-karya sastra. Sastra Aceh lebih banyak disusun dalam bentuk
puisi dibandingkan yang bercorak prosa. Jenis-jenis puisi Aceh itu adalah
tambeh, nadlam, hikayat, kisah, nasib dan panton. Para ulama .lebih
mengarahkan ciptaan mereka pada karya keagamaan yang berisi amar
makruf nahi mungkar dan ajaran-ajaran lainnya yang sesuai dengan
tuntunan Islam. Salah satu bentuk karya keagamaan dinamakan Tambeh
yang bermakna peringatan atau nasehat (Imran T. Abdullah, 1995 : 590).

Naskah "Tambeh Tujoh” yang menjadi obyek kajian ini misalnya :
mempunyai arti amat penting dalam menyampaikan nilai-nilai moral
keagamaan, kemanusiaan, pendidikan dan berbagai nasehat lain yang cukup
berguna bagi pembinaan kepribadian seseorang. Naskah ini ditulis dalam
bahasa Aceh dengan menggunakan aksara Arab Melayu (Aceh : Arab
Jawoe). Sangat disayangkan bahwa kitab-kitab lama termasuk “Tambeh
Tujoh™ hanya dapat dimengerti oleh sebahagian besar lainnya tidak berarti
apa-apa. Hambatan utama yang mengikis kepedulian masyarakat Aceh
terhadap "Tambeh Tujoh”; karena kitab lama itu ditulis dengan huruf Arab
Melayu. Padahal sebagian masyarakat Aceh dewasa ini tidak bisa lagi
membaca karangan yang ditulis dalam aksara Arab Melayu itu.

Sehubungan dengan penjelasan di atas, maka upaya penelitian,
penterjemahan dan pengkajian manuskrip seperti “Tambeh Tujoh™ ini
mutlak diperlukan untuk bisa mengungkapkan nilai-nilai luhur yang
terkandung di dalamnya.

2. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pengkajian manuskrip (naskah kuno) ini adalah
dalam wilayah Propinsi Daerah Istimewa Aceh. Lokasi kerja penelitian
dipusatkan di Kabupaten Pidie dengan obyek kajiannya Kecamatan Sakti.

Naskah-naskah yang berhasil dikumpulkan ialah : Kitab
Tajussalatin, Kitab Tajul Muluk, Kitab Akhbarul Karim, Nadlam Akhbarul
Hakim, Hikayat Muda Balia, Hikayat Banta Keumari, Hikayat Indra
Bangsawan dan tambeh Tujoh. Dalam penelitian ini ya ng dijadikan objek
kajian adalah “Tambeh Tujoh”, karena karya sastra jenis tambeh amat
langka yang pernah dilakukan pengkajiannya. Naskah Tambeh Tujoh ini
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adalab milik Tgk. Haji Na’in penduduk kampung Beutong Pocut,
Kecamatan Sakti Kabupaten Pidie (Aceh).

Data- data naskah "Tambeh Tujoh” yang bisa dicatat ialah sebagai berikut :

1.

Lol

Judul naskah tidak ditulis secara khusus, namun dapat ditemukan pada
bagian awal (pengantar) dan penutup dan kitab ini.

Jenis tulisan adalah aksara Arab Melayu atau huruf Jawi, yang dalam
bahasa Aceh dinamakan Arab Jawoe.

Warna tinta pada umumnya hitam, tetapi buat menulis ayat-ayat Al-
Qur’an, Hadits, bab, dan “pepatah Arab” digunakan dawat warna
merah.

Ukuran naskah : panjang 22 cm, lebar 16 cm dan tebal 91 halaman
(khusus bagian naskah Tambeh Tujoh).

Kertas agak kasar dan tebal

Tambeh ini ditulis dalam bentuk puisi (syair Aceh).
Jumlah baris rata-rata pada setiab halaman 30 baris.
Panjang tiap baris rata-rata 4 % cm

Dalam naskah berisi 10 buah teks. Kumpulan teks ini tidak utuh lagi.
Ada yang masih dapat dibaca dan sebagian besarnya sudah rusak, rapuh
dan rontok.

Judul dari beberapa teks dalam naskah itu yang sesuai dengan

urutannya adalah sebagai berikut :

S

a0

®

Tambeh Tujoh

Kumpulan Do’a

Hikayat Qaulur Ridwan

Nadlam Meulakee

Hikayat Nabi Meucuko

Hikayat Nasehat

Kitab Pedoman Shalat (Bahasa Melayu)

(OS]
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h. Nadlam Ruba’i
i. Fadhilat Do’a
j. Tambeh Tuhfatul Ikhwan

3. Tujuan Penelitian

Salah satu cara melestarikan nilai-nilai luhur bangsa adalah melalui
penelitian dan pengkajian manuskrip. Nilai-nilai itu mencerminkan
kebudayaan yang dianut dan dimiliki oleh berbagai etnis di tanah air kita,
yang puncak-puncaknya menjadi kebudayaan nasional Indonesia.
Kenyataan ini menunjukkan bahwa tujuan umum pengkajian “Tambeh
Tujoh” adalah merupakan salah satu usaha pelestarian warisan-warisan
budaya nasional.

4. Metode Penelitian

Untuk mengungkapkan dan mengkaji isi dari Tambeh Tujoh, akan
dilakukan penelitian secara bertahap, yaitu sebagai berikut :

a. Mengumpulkan dan menyeleksi naskah yang sesuai dengan keperluan
pembinaan kebudayaan nasional.

b. Dilakukan alih aksara dari huruf Arab Melayu ke dalam huruf latin
secara sistematis dan berurutan.

c. Melaksanakan alih bahasa (penterjemahan) dari bahasa Aceh ke dalam
bahasa Indonesia berdasarkan kata, tanpa mengurangi atau
menghilangkan maksud dan tujuan dari isi naskah. )

d. Melakukan pengkajian dan pengungkapan nilai-nilai tradisional yang
terkandung di dalam naskah. Hal ini dilakukan sesuai dengan sistem
penulisan karya ilmiah yang berlaku, yaitu dengan menggunakan
metode analisa isi (content analisys).

e. Juga akan dikemukakan relevansi dan peranan naskah terhadap usaha:
pengembangan dan pembinaan kebudayaan nasional.

f. Selain itu peneliti perlu pula menggunakan beberapa literature (buku
bacaan) yang ada kaitannya dengan penelitian ini.
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BAB I
ALIH AKSARA

Bismillahirrahmanirrahim
Nyankeu Isim Allah Ta’ala
Nyankeu jimeunan Isimul *Adlim
Tuan beutapham dum beurata

Pakri jeuet han mustajabah

Toh pakri bah bak geukira

Nyang na geukheun Ismul *Adlim
Neubri keudum peue tapinta

Syarat meulakee han tatukri
Bek meung pakri meu’ue gata
Lidah beushadaq hate ikhlas
Bek meunajih cama leuta

Hareum ta tinggai haleue tapajoh
Syubhat meukroh bek takeureuja
Upat meungadu beuta tinggai
Ingat keu ajai jeueb kutika

Hateteu bek syok nyan bak neubri
Meunankeu nabi neu calitra
Nyankeu syarat ta meulakee
Beumeu teuntee wahe syeedara

Mulaku jinoe pujoe keu Tuhan
Wabhe taulan tuha muda
Meukabui nekmat pujoe Tuhan
Wajeb di sinan he syeedara

Seulaweuet ngon saleuem
lheueh nibak nyan

Keu janjongan Nabi kita
Lafai maklum han kukisah
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Gaseh Allah soe nyvang naba
Soe han seubut keu janjongan
’Alamat tuan ji ceulaka
Soena tuan ji geumaseh
Kayem ji teuoh bak geukira

Kalau tagaseh nyankeu nabi
Seulaweuet bek khali he syeedara
Kalau geuseubut Nabi Muhammad
Hate beuhibat keu Saidina

Meunankeu patot bak geutanyoe
Shallallahu ’alaihi martabaca
Lheueh "alaihi nyan wasallam
Nyoekeu kiram jimeunan kata

Bukit han nyokeu bakhe
Ureueng jahe kureueng bangsa
Nyoekeu tuan mukaddimah

Phon meupeugah nyankeu gata
Dilee nibak nyan peue khuteubah
Ta peusareh bak pandita

MUKADDIMAH

Wahe thaleb hate nyang zaki
Meununtut bek kareuna donya
Tohkeu donya tuan jimeunan
Khilaf tuan bak ulama

Antara langet nyan ngon bumoe
Nyanpi naroe geukheun donya
Kata siteungoh laen nibak nyan
Tango taulan kucalitra

Syoe han faidah di akhirat
Nyan muktamad sabet donya
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Kata siteungoh laen nibak nyan
Tango taulan kucalitra

Miseue tabeuet rot akhirat
Han got kasad jeuet keudonya
Kasad menuntut bawa taulan
Tango kukheun nyan keugata

Keulhee meununtut wahe adoe
Beukai dudoe nanggroe baka
Niet nyang jeuheuet ngo kulagu
Wahe teungku dumna gata

Tuntut eleumee nameung meugah
Nibak Allah that meureuka

Lagi na dilee nibak rakan

Nyang patot nyan mei tamaba

Lagi meuhadap bak geutanyoe
Beurang kasoe manusia

Arta donya mudah meuteumeung
Kalon ureueng na peutua

Pakon han pike bawa tuan
Ngon sabab nyan sapeue na
Ikhlas niet beumeu teuntee
Yakin dilee roeku saja

Tango haba sidroe ureueng
Saheh meuteumeung lam calitra
Bani Israil kawom jimeunan
Teurseubut nyan bak calitra

Nanggroe masa nyan lapar sangat
Dumna rakyat susah raya

Sidroe ureung teukeudi Tuhan
Arta jituan han teurkira
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Jibri seudeukzh geunap.uroe

Jeueb — jeueb:nanggroe:soe nyang teuka
Sidroe ureueng jak bineh pasi

Lalu teupike dalam dada

Kalau sinoe jeuet makanan

Ku seudeukahkan manusia

Miseue ghani nyan nanggroe jeh
. Leubeh: dijih Allah karonya

“Tron jebraineuba wahi
Bak Nabi yohna masanya
Pahla kubri keu si nawi
Miseue ghani saban dua

. Tangokeu tuan dum-teusare
Asai-hate cit geukira
Hoka gata leube thaleb
Peue phon wajeb ubak gata

Ushuluddin beuta tuban

Phon wajeb nyan ubak. gata
Menuntut eleumee wajeb awai
- Beudilee nyan wajeb keudua

Hukom ‘akli beuta turi
Hukom syari’l nyang keudua
Hukom ’adat pi beuta thee
Ka habeh lhee peue peurkara

‘Hadjiteuma ta:peasenieusoe
Ta peutoe bakna ulama

Bak hukom ’akli lhee ji masok
Nyan tapeutok ta meukira

Wajeb mustahe jaez dudoe
Meuduek adoe teurtib ji na
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Wajib ’akli beuta tuban
Nyang han ektan bak bicara

Nyang mustahe beutasidek
Nyang hana ek bak tapeuna
Sahna sahtan bak ’akli
Nyan jaizi geukheun nama

Pane haba nyoe bak Asy’ari
Ka tatune asai mula
Peureulee ’ain ubak insan
Ji keunalkan Allah Ta’ala

Wajeb sabuti ubak Tuhan
Wujud Tuhan kadim baka
Mukhalafatun Qiyamuhu

Beumeu laku takeu kira

Wahdaniyah asa Tuhan
Faidah nyan marta nyata
Kal ja’ali bilan nisaabi
Beumeu cakap ta meukira

Wujud tuan sifeuet nafsi
Nyan istilahi bak ulama
Nyang limong nyan sifeuet salbi
Lheueh nyan ma’ani he syeedara

Hayat "ilmu kudrat iradat
Ka peuet meuhat bak takira
Samak bashar teuma kalam
Kakeu tamam tujoh jihna

Maknawiyah tujoh kana sinan
Han peue taulan le takira
Nyang diwajeb kakeu hase
Nyang mustahe hana lagena
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Nyang mustahe ubak Tuhan
Meulawan nyan treut syeedara
Nyan mustahe bahle keunyan
Nyang jaez hancit lagena

Nah tadeungo bawa taulan

Nyang mumken tan nyang mumken na
Zat ’alam nyankeu mise

Bekkeu napi nasyok sangka

Tohkeu "alam kullu maujud
Lafai ji lanjut hanku bawa

Nyang keulhee nyan ka bak Tuhan
Bak Nabi nyan marta kira

Sifeuet shadak wajeb bak nabi
Amanah lagi nyang keudua
Tabligh keulhee bawa taulan
Beukong iman dalam dada

Nyang lawan nyan cit mustahe
Jaez jahe lom bak gata

Nyoe nyang jaez roe bak nabi
Miseue thabi’i manusia

Makan minum neu tidorkan
Laen nibak nyan han teurkira
Nyoeka ujong mukaddimah
Ulon Allah le that deesya

Lheueh nyan jinoe martagsiim
Teumpat t’aklim kee keugata
Tujoh tambeh di dalam nyan
Peuringatan kee keugata

Meung geunantoe tameu beurakah
Bek that susah hate lam dada

10



Allah Allah ya habibi
Keu do’a Iy bek talupa

Attaqgsiimun

Tadeungo he bawa taulan
Nyoekeu peusan ubak gata
Bukit gata ureueng mu’allem
Syarat jidum ta tuoh na
Beksit nyan han tateupeue
Bek u sagoele ta maba

Adab keu murid beuta tuban
Bandua nyan geupareksa

Bek saket hate nyan keukamoe
Nyang kukheun nyoe jeuet keulaba
Adat jime kitab unab

Bek ri nyang rab hate gata

Ta peubeuet dilee wahe teungku
Han meulaku bak Rabbana
Jikalee geubeuet 'eleumee alat
Khiyar meuhat ubak gata

Jikalau geubeuet ’ain peureulee
Soe nyang dilee neureuteuka
Meunankeu tuan nyang ban ato
Ibnu Hajar po calitra

Nyan tagsiim adab guree
Nabek dungee dumna gata
‘Wahe tuan andai taulan
Gureeteu tuan ta peumulia

Leubeh guree nibak nangmbah
Meunan peuneugah dum ulama
Adab guree bek meung badan
Hanna sakon sia- sia

11



Beutroh u hate bawa taulan
Meunan peuneusan di ulama
Khadam nyang han kareuna Allah
Page leumah han sapeue na

Guree tuwo keu geutanyo

Han geuingat roe he syeedara
Baksit meureumpok dirot diblang
Saleum beurijangle bak gata

Bukit taduek di hadapan

Tuto taulan bekle cakra

Bek tapeugah nyang han neutanyong
Ureueng bingong geukheun gata

Ngon wie unun pi bek tangieng
Nyokeu ureueng mubicara

Pat nyang neuduek uleh leube
Bek geutanyoe markeusana

Bek tasual teungoh malaih

Na tamse deueh seu-uem dada
Bek jeuheut dlan bak buet guree
Hantok eleumee dumna gata

Han butango haba khidhir
Deungon Nabiyullah Musa
Hidhir Wali Musa Nabi
Geutanyoe pakri bab aulia

Masa neubeuet nyan khutubah
Timplak Allah akan dia

Haba meusyuhu han kukisah
Adab nangmbah marta kira

Tuto nangmbah beuta deungo
Peue nyang neu yue takeureuja
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Geutanyoe duek droe neulalu
Ta beudohle nyan beusigra

Bek talintas di hadapan
Andai taulan muda-muda
Bak tamarit di hadapan
Suara tuan bek that raya

Bak tame saboh timangan
Bekta umonjeueb kutika

Beuta lubha geumar nangmbah
Geumar Allah nyan keugata

Bek con muka bak janjongan
Ingat taulan nyang bahgia
Bak han izin bek tameujak
Patot keubek nyan talanda

Haba kunyoe bak kifayah

Bak 'ainiyah mei talanda

Bukit ka 'uzo nyan dinangmbah
Wajeb nafakah ateueh gata

Padum padum ayat Quru’an
Nyang wajeb nyan ateueh gata
Kon meunangmbah bawa taulan
Anak anakan meunan juga

Nyoe di sinoe saboh Qa’idah
Nyang kuliah bak geukira
Meung jitem teugah bak tabi’at
Teugah syari’at nyanka kaya

Miseue ji tuan tajeb keumeh
Hankeu tapoh ubak nadra
Nah bukit nyan tajeb arak
Patot keuhak gata geudra
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Najih hareuem sangat tuwak
Nyang patot hak bukon geudra
Kareuna bak nafsu teusuet beunci
Kaya syari’i bek geulanda

Aneuk ngon mbah meusyarikat

Bak pihak brat ateuh gata

Padum padum ayat Allah

Nyan nang ngon mbah brat bak gata

Nang keu aneuk nyoe tabi’i
Hankeu peuele suroh ji na
Kareuna peurangoe sit tagaseh
Han geusuroh sit lam kira

Khabar kunyoe kon meung kukheun
Ka takalon nyan ngon mata

Adab nangmbah kakeu tapham

Bak tageusiim nyang keudua

Hoka gata nyang mufti

Ta deungo kri meucalitra
Tafse hadits beuta tuban
Roe nyoe jalan bak peutua

Sireutoih ayat ban keuhukom
Nyan beumaklum ubak gata
Nasakh minsukh beuta tuban
Andai taulan nyang peutua

Hadits Nabi beuta turi
Shaheh gawi beuta nyata
Sigala rijalon ampunya rawi
Nyan beumeukri ta pareksa

Jariit t’akdi beuta sidek
Na meung bek syok bak peutua
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Ushul fiqah beuta turi
Ngon peura-e beuta nyata

Mazhab ji peuet beuna tapham
Wahe polem nyang peutua
Muwafakat khilaf pi na sinan
Nyvan han jeuet han tapareksa

Eleumee alat beumeucakap
Eleumee adab pilom beuna
Sigala lughat beuta teupeue
Nyokeu raghoe geukheun gata

Soehan sidek hukom Allah

Di akhirat keunong syeksa

Nyoe na tuan saboh hikayat
Jeuet ibarat cit keugata

Haba kunyoe bukon pane
Khabar "Ali nyang murtadha
Bak siuroe teukeudirullah
Meuseujid kufah neu meuseunia

Sidroe ureueng na di sinan
"Abdurrahman geukheun nama
Ureueng lakoe nyan biek taklid
Aneuk murid Abi Musa

Manusia pile sinan

Yoh masa nyan droe neuteuka
Geuteumanyong bak * Abdurrahman
Tafse Quru’an geupeu nyata

Peue geutanyong ji jaweueble
That beurani ureueng muda
Maka teumanyong Bapa Hasan
Bak Abdurrahman neu hadapka
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Na taturi nasakh mansukh
Ku peusareh ubak gata

Maka jaweueb Abdurrahman
Dikamoe hanna sapeue na

Lalu neumat bak geuliyueng
Sare kengkeueng ureueng muda
Bek takisah tafse Quru’an

Han patot nyan mei digata

Bak meuseujid nyan dikamoe
Han izin ngui han meuridla
Beuta deungo haba kunvoe
Barang kasoe nvang peutua

Salang bukon geubri hukom
Nyan naroe dum teuka bahya
Adat meung nyo hukom Allah
Allah Allah he syeedara

Taqgsim adab lahe baten

Na disinan ta pareksa

Bak mufti pile bahgi

Soe nyang zaki jibri makna

Allah Allah bawa sahbat
Do’a beuthat nyan keuhamba
Hate kunyoe keulu keusah
Salah salah bak calitra

Hateku tuan that meuhayak
Tamse riyak yoh keunong sa
Dumna teutuan nyoe pi tambeh
Janji jandeh nyan ngon gata
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TAMBIHUL AWWAL

Hoka gata nyang meujudo
Siseuen lalo ateueh gata
Na tadeungo e aduen droe
Haba kamoe dagang hina

Keu isteuri beuta gaseh
Bekta beungeh rijang jula
Ngon sabab nyan han jitakot
Kayem jicarot geunap sinja

Bukit tajak saho-saho
Hanna hiro ji keugata
Sambat gaseh andai taulan
Keu judokan nyang digata

Bu jitabri ija ji tabloe
Nyan wajeb nyoe ateuh gata
Amar nah’i ta peuturi
Na ji pakoe sajan gata

Meungka ji gaseh bawa taulan

Peue nyang takheun nyan cit meusra
Nyum bek jarak geunap uroe

Hate teugoe goe ji keugata

Tabri baiat ngon teuleukin
Na shalihin judo gata

Na teurseubut dalam Hadits
Lafai khalis han kubawa

Sidroe ureueng binoe shaleh
Leubeh nibak tujoh ploh kita
Sidroe teuma roh nyang jeuheuet
Han ek santeuet siribee kita

Ls M,

p Tambeb Tuj
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Kada ji ek nakeu jitron

Wahe aduen ka digata

Soe nyang kheandak ubak nikah
Bah magashah nyan keugata

Leubeh nikah wa adoe droe
Nabi geutanyoe neu meusabda
Soe nyang naka ji meujudo
Katok nishfu bak agama

Nishfu keudua beuta taubat
Wahe sahbat dum barang na
Lhee neu gaseh nyan di nabi
Tadeungo kri meucalitra

Nyang peurtama nyan beebeewan
Nisa tuan nyang keudua
Peureudhu ’ain lam seumbahyang
Ta meutanyong bak ulama

Ta meukawen nyan na peuet ban
Meunan jikheun dipandita

Nyan wajeb ngon sunat meukroh
Keu peuet mubah he syeedara

Syahwat kuat nyan ngui tuboh
Lagi nyum roh ubak zina

Soe nyang meunan jeuet wajibat
Disunat toh bah takira

Areuta pina syahwat kawin
Lagi nyum hanroh bak zina
Nyang jeuet sukar bak ibadat
Lagi hajat ji pihana

Nyan nyang meukroh andai taulan
Mubah tuan martakira
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Nafakah pitan lom hanna galak
Lagi aneuk pinyum hanna

Nikah tuan meuleu lapeh
Ban manisan saka ngon gula
Nikah reusam ngon syari’i
Nyan ’aqeuli nyang keugata

Keu peuet tuan nyan thariqii
Bayan kubri nyan keugata
Soeka baligh umu tamam
Nikah reusam yoh disana

Masa teungoh syahwat kuat
Nyan syari’at ji meunama
Soena umu ji lhee ploh thon
Yoh disinan ‘aqeulii nama

Nikah tharigii na taturi

Nyan bak wali nyang mulia
Digobyan kon kareuna syahwat
Hanna hajat nyan keudonya

Kareuna geuikot ban syari’at
Nabi Muhammad saidil ambiya
Ditanyoe hanna tok keunan
Gohna Tuhan neu karonya

Na tadeungo saboh khabar

Soena geumar ji calitra
Panghulee geumaseh nyansit nabi
Han ek sabe dumna gata

That neu gaseh keuisteuri
Meunan Nabi geucalitra

Na teurseubut Nabi Muhammad
Nyan neukheun bak umat dumna
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Soe ek saba bak ureueng binoe

Nyang jeuheuet peurangoe nyan keugata
Neubri pahala keugata tuan

Uleh Tuhanku Rabbana

Miseue neubri nyankeu Aiyub
Bak untong hai keunong bala
Soe ek saba ureueng binoe
Jeuheuet peurangoe suaminva

Neubri azniejah uleh Tuhan
Pahla ji nyan nyang that raya
Miseue neubri keu Asiah
Umat Allah nyang bahgia

Asiah tuan beuta tuban
Peurumoh Fir’un nyang ceulaka
Khaba Asiah nibak kafe
Ureueng mungkar keu agama

Kon meung kafe bawa taulan
Droe ji Tuhan nyan jidawa
Ditanyoe nacit sabee droe
Wahe ma droe nyang bajia

Allah Allah laknatillah

Nyang kafe hanna bahgia

Na geupeugah sidroe ureueng
Saheh meutemeung lam calitra

Peurumoh jinyan jeuheuet peurangoe
Ji peugah droe ubak raja

Nyan raja nyan geupeu khaba
Tuanteu Umar geucalitra

Maka jijak nyan jilalo
Dong dipinto sikutika
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Ji deungo haba tuan putroe
Seungkoe seungkoe nyan keuraja

Tuanteu Uma nyan neu iem droe
Hana sapeue neubri dawa

Lalu teupike dalam hate

Hanna sabe peurangoe raja

Salang sahbat di janjongan
[steuri meunan nyan digata
Han jitamong nyan jiriwang
Seun srot neutanyong uleh raja

Ho beutajak bawa tuan

Peue keumeung kheun nyan rahsia
Ku keumeung jak nyan sit keunoe
Isteuri kamoe jeuheuet bahan

Ku deungo bak keulakuan

Nyan dituan meunan juga
Nyankeu sabab ku keumeung woe
Hate syawoi dalam dada

Bakeu meunan ngoku peugah
Na tatuoh nyan digata

Ruti jitot ija jisrah

Lom ngon aneuk jih peulara

Roe yakin han wajeb bak jih
Toh pakri bah hanku ridla
Ngon sabab jih hate teutap
Hareuem han jab bak anggeeta

Marjimarit ureueng lakoe nyvan
Bak janjongan nyang mulia
Digata nacit meung dumnan
Dikamoe hanna teurkira
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Maka marit uleh sahbat

Saba beuthat he syeedara
Kakeu habeh nyang haba nyan
Wabhe taulan nyang teutuha

Peuekeu untong ulonteu sidroe
Jeuheuet peurangoe di ateueh donya
Got kulakee ubak Tuhan

Ku bacakan Allahumma

Ahsan akhlaganaa wa wass’ik
Arzakanaa yaa kariim

Kakeu tamam nyang dido’a

Janji tujoh baro saboh

Nyoe peue Tambeh nyang keudua

TAMBIIHUS TSAANI

Eleumee firasat pi beuta thee
Bek tadungee dumna gata
Nyang tuban firasat dua bagoe
Ta deungo he dumna gata

Soe nyang tok thee dali jipham
Mutawassam ponyan nama
Nyang na tilek ngon Nur Allah
Mutafarris po nyoe nama

Seupeurti teurseubut dalam Qur’an
Narit Tuhan Rabbul "Ala

Inna fi zalika la-ayaatil lilmuttaqiin
Narit Tuhan bek syok sangka

Limpah nibak meurtabat iman
Habeh jituban dumna gata
Peue lam hate habeh jituoh
Tanda leubeh Allah karonya
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Yuktil hikmata man yasya-u

Soe neu kheundak neukaronya
Sidroe ureueng bak eleumee nyoe
That bit raghoe bijaksana

Nyan ji meunan Sulotan Syah
Saj’ak karmaani geukheun nama
Bak siuroe nyan neupeugah
Ubak rakyat dum barangna

Singet mata nibak hareuem
Ngon jitheun lom nafsu hawa
Baten jirame meuraqabah
Ban syari’at beuna jiba

Ji makeuen haleue jibri’ adat

Han salah peurasat nyankeu sabda
Beuta takot peurasat mukmin
Nabi meunan neu meusabda

Tilek mukmin tilek Allah

Habeh leumah dum rahsia

Nyan meusom nyoe kureueng himmah
Nyum bek kuboeh he syeedara

Saleh kuboeh meung siteungoh
Meung bek gadoh dum barangna
Tuboh mirah haloih meuteuntee
Tanda malee he syaeedara

Soe nyang tuboh warna apui
Tanda ji humoi barang keureuja
’ Akai kureueng lagi beungeh
Meunan peuneugah dipandita

Ureueng tanda jeuheuet peurangoe
Bak tuboh nyoe leumah nyata
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Warna hijo jampu hitam
Nyankeu tapham he syeedara

Warna puteh jampu mirah
Tanda pantaih barang keureuja
Soe nyang tuboh ji puteh that
Tanda han got bak calitra

Oek ikai hitam meukilat
Meung akai that lagi seumpurna
Oek antara mirah hitam
Nyan pigotlom miseue nyangka

Soe oek hitam amat sangat

Lhee faidah na disana

Peurtama meung akai ngon tok janji
Lagi ade nantiasa

Soe oek mirah lagi ikai

Tanda beubai lom tommeu’a

Soe nyang na oek jihnyan kuneng
Tanda kureueng akai ji na

Lagi rijang bak amarah
Meunan syiah neu calitra
Soena tuan rayek ulee
Faidah lhee na disana

Nyan meung akai himmabh tinggi
Sampurna lagi nyan bicara
Tanda ureung keubajikan

Ulee jinyan seudeurhana

Lomgot laku keujadian
U hadapan dhoe ji raya
Mar ulikot nyan meungbacut
Kakeu tirut bak keukira
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Soena ureung nyan cut ulee
Akai geuthee ji kureung na
Dhoe geutanyoe geuboh tamse
Ceureumen hate he syeedara

Dhoe peurteungahan lagi le krot
Nyan alamat beunar tanda
Lagi geumaseh lom meung akai
Beuta keunal dum teurata

Pham jitajam di ureueng nyan
Keuluwasan di kuneng na
Panyang keuneng jih kreueh hate
Ngon teukabo nantiasa

Keuneng jicut disijih nyan
Lam dukaan nantiasa

Neu peujeuet mata ubak insan
Jeuet nyan juru bahsa

Habeh ji teupue nyang teurbuni
Dalam hate manusia

Soe nyang mata peurteungahan
Meunyampaikan janji dumna

Jareung klep klep bak mata nyan
Akai jituan na sampurna
Nyanggot akai beuna tapham
That bit hitam aneuk mata

Mata mirah tanda beurani

Tatakot eue biji saga

Muka jih nyan ureung teurseunyom
Mameh ranom ri dimata

Lom ji meungieng sang aneukmit
Umu ji lawet diateueh donya
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Mata meuklep klep beurang kajan
Gila jituan diakhe na

Soena tuan mata juleng
Nyankeu ureueng tanda ceulaka
Buet jipubuet diphon jeuetkon
Keujahatan he syeedara

Ureung luah ruhung hidong
Dijih untong deungki jihna
Bibi lipeh tanda peungingat
Marnyang got that seudeurhana

Rapoeh hate bibi pucat

Nyan alamat na disana

Gigoe panyang lagi beusar
Ureueng mungkar nyankeu tanda

Lidah panyang lagi lipeh

Bak jih khalesh lhee peurkara
Faseh baleh kuat marit

Cuba eue bit naban kata

Lidah Syafi'i troh oh hidong
Nyang untong bit ka kukata
Muka buju peurteungahan
Keu ilokan manusia

Kureueng akai lagi pancuri

Kalau nyang keuce nyankeu tanda
Takue rayek lagi teubai

Tanda beubai he syeedara

Ruen bungkok tanda jeuheuet
Kikir sangat lagi them’a
Rueng teubai tanda leubeh
Na pham dijih ngon bijaksana
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Hasta panyang troh oh teuet
Nyan murah that he syeedara
Dada ji nyan peurteungahan
Tanda tuan meung akai na

Ureueng tanda keubajikan
Pruet jituan seudeurhana

Pruet nyang rayek beuna tathee
Kureueng malee peunyaket na

Lagi jih nyan kayem teuwo

Bah han ta eue keumeung bukla
Beutah rayek nyan bak ureueng
Tanda kureueng akai ji na

Tapak gaki ji nyang cuttek

Ji peubuet fasek dijih tanda

Rayek tumet beurani ureueng
Langkah jareueng tanda seumpurna

Meung nyang krap nyokeu han got
Bukon ji seutot lawan ji na
Panyang kisah jeuet keu jeumu
Kalam Tubanku han ceula na

Ta deungo nyoe bawa taulan
Ku ajarkan dumna gata
Nakeu sipatah nyan tatukri
Peurasatle mardigata

Untong untong miseue datu
[tu hanmei he syeedara
Khaba raja kaku seudo
Han jeuet teuwole syeedara

Eleumee Tasyreh beuta turi
Ngo beusare dumna gata
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Bah kuseubut nyan meubacut
Buet han bit bit pura pura

Beuna tathee dibak insan

Na peuet ploh khan dianggeeta
Peurtama ulee mieng ngon baho
Ka lhee Teungku ku peunyata

Leungan saboh hasta limong
Beulikat rueng nakeu namka
Paleuet jaroe bawa taulan

Keu deulapan nyan anaknya

Batang liher haleukom siploh
Dada darah bak siblahka
Siploh dua rueng geutanyoe
Rusok jinoe na lheeblah ka

Lom markeuneng kakeu peutblah
Aroe deueh bak keulima

Pha ngon beuteh kakeu tujoh
Lapan siploh gaki gata

Tuleueng muda sekureueng blah
Keu duaploh urat raya

Leumak dageng kulet gukee
Nyoe treuet mata nyang keulima

Tuleueng utak duaploh peuet
Nyata bakku duaploh tiga
Mata tanyoe lapeh tujoh
Tuhanku boeh dumna gata

Duaploh nam ngon geuliyeung
Lidah ureueng na tujohka
Jantong pisang duaploh lapan
Dada tuan sikureung ka
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Lheeploh geunap nyan ma’idah
Paweue Aceh kubri makna
Pruet sinoe kubilangan

Nakeu tuan lheeploh asa

Lheeploh dua marnyan hate
Kuboh tamse naban raja
Wajah tasybih sit dharuri
Hanpeue proele nyankeu gata

Nyang lheeploh lhee citka meuhat
Nyang nyan umpeudu geukheun nama
Nyang lheeploh peuet leumak keucil
Nyang nyan biru bak wareuna

Lheeploh limong paru paru

Beuna tathee asoe ji na

Nyankeu teumpat dibalagham
Nyang lheeploh nam tohkeu teuma

Dua boh hate bawa tuan
Nyankeu taulan kaku nyata
Lheeploh tujoh nyan sikumbong
Asoe ji syueng ‘iek digata

Dua boh peulir theeploh lapan
Nyan ji meunan baladul haya
Lheeploh sikureueng zakar ditanyoe
Nyang peuetploh nyan rahim nisa

Nibak rahim liher nyang buju
Rupa meusyuhu tanjong bunga
Di uram rahim dua boh peulir
Hantok pike Allah karonya

Rupa jiban zakar songsang
Syuko he wang keu Rabbana
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Antara pusat ngon sikumbang
Sinan jidong rahim nisa

Peuekeu asoe dirahim nyan
Bunting buntingan aneuk digata
Rahim nisa nyan ku tafse
Kareuna akhe siseun calitra

Nyang laen dum sit meutafse
Han kubale roe jileungka

’Ajib seukali akai teutuan
Peurintah Tuhan han ek hingga

Neubri temeungo nyan ngon tuleueng
Barangsoe ureueng manusia

Neubri tameu eu nyan ngon gapah
Tuto ngon lidah urat dumna

Neubri hekeumat maseng maseng
Bak geuliyeueng phet dijihna
Bek jitamong dilat batat

Tuhanku that gaseh keuhamba

Neubri masen nibak gapah
le mata bah cuba rasa
Nabek hanco nyan digapah
Dipo nyansah ubat sira

Nyan ie livur lidah

Narit manis nyan seumpeuna
Ruhung hidong rot diangen
Hangat disinan neu peujeuet na

Kalau hana seu-uem bak liang
Kakeu jeuet kh’ieng utak gata
Eleumee tasyreh ka seuleusoe
Wahe adoe ka seumpurna
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Alhamdulillah nyoelom kubri
Tambeh kujanji kana dua

Nyang kubri nyoe beuna tathee
Tambeh nyang keulhee mardigata

ATTAMBITHUS TSALITS

Laen nibak nyan sit hansoe tueng
Nyo meusalueng pomeukuta
Attambiihus tsalist

Fii bayani *ilmuth thabiib

Eleumee thabib beuta tuban
Dumna taulan tuha muda
Miseue tameuduek diyub Hasan
Di bawah nyan sijuek ji na

Lagi naho peutimang hate
Barangsoe le susah ji na
Eleuemee tabib lam Quru’an
Ayat taulan na kunyata

Kuluu wasrabuu walan tusrifuu
[nnahu laa yuhibbul muarifiin
Ngon theueh lafai ji kubayan
Tango tuan kubri makna

Makan minom dum teutuan
Beurleubihan bek digata
Makan minum beurleubihan
Bak Tuhan hanna neuridla

Nyan kata qiil dali jilom

Tapham dalem dum teurata

Al’ ilmu ’ilmaani "ilmul fighi

Lil adyaani wa’ilmut thabib lil abdaani
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Nyang ilmu dua bahgia
Ilmu fighi bak agama
Iimu tabib ubak badan
Kana tuan lafal makna

Wahe taulan soe nyang tabib
Nyangka mujarab na tacuba
Shadak ade beuna zaki

Lagi mahir beuna gata

Anasir peuet beuna tathee
Asai dilee nyan takira
Apui angen ie ngon tanoh
Ka peuet dijih bak takira

Tabiat ji nyan maseng maseng
Bak tabileueng sikureueng na
Nibak apui seu-uem ngon tho
Nyan nibak ie sijeuk ji na

Keupeuet basah andai taulan
Limong tuan martakira

Seu-uem basah toh nyang keunam
Kreng ngon seu-uem kakeu nyata

Sijeuk ngon tho kakeu tujoh
Lapan tohroh bak geukira
Sijuek basah dijih bulueng
Nyang sikureueng seudeurhana

Umu geutanyoe bawa taulan
Ku bagi nyan peuet peurkasa
Niphon jeutkon troh lheeploh an
Thon nyan ji roeh bak peurtama

Nyankeu umu dibak adoe

Beurang kasoe muda muda
Untong nyan apui ji anasir
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Nyankeu ta eue beﬁngeh sigra

Akai piji ek yohmasa nyan
Meunankeu taulan yohna muda
Lheueh nibak nyan jidong siat
Kakeu troh peuet ploh thon kita

Kakeu ngon nyan dua bagi
Angen anasir nyan digata

Nyankeu rijang gadoh beungeh

Lagi dijih tok bicara

Jitron ninan troh bak namploh
Nyan sinan roeh bahgi tiga
Yohyan tuan anasir ie
Nyankeu ta eue tok bicara

Lagi seu-uem pika teudoh
Bagi peuet toh martakira
Meungka jitren nibak namploh
La’eh tuboh kasyik gata

Hingga troh bak umu tabiat
’Anasir tanoh nyan dipuja
nyankeu sabab ingat keumate
peureundah diri hanatara

Umur thabi’i na tatuban
Sireutoh thon duaploh pula
Umur ghaleb namploh dua thon
Teurseubut nyan bak calitra

Asai peunyaket beuna tapham
Makan minom han takira
Nah adat na tabri adat

Han meularat tuboh gata

I Manuskrip Tambeb Tujoh
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Soehan tuan jibri adat
Jeuet meularat le that bahya
Tabiat ji kreueh beunak hate
Malee hanle na digata

Lom jeuet malaih ta ibadat
Meuh’ah h’ah that pruet teuraya
Kut seb singoh habeh jinoe
Karam siuroe di areuta

Narit ithban tango taulan

Bah kubayan dikeue gata

Karoh makanan bak pruet tanyoe
Seu-uem adoe keunan teuka

Jihanco makanan nyan
Kimus taulan jinoe nama
Kakeu caye makanan nyan
Pruetji etnoe tuan hingga

Troehkeu tuan nibak keundi
Di bineh hate ji meuseunia
Lomdi seu-uem teuka keunan
Kilus tanlan jinoe nama

Makanan caye jeuet peuet bagi
Ngo beusare dum teurata

Darah geuneuh’euek keulhee tuan
Shaghirak nan keu peuet sauda

Khasiat darah seu-uem basah
Warna mirah toh teumpatnya
Teumpat darah andai taulan
Hate teunyan kakeu nyata

Khasiat geuneuheuek sijeuk basah
Paru paru sah keu tempatnya
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Faidah geuneuheuk andai taulan
Meumbasahkan dum anggeeta

Khasiat shaghirak seu uem ngon tho
Keu teumpat mar-eumpeudu nama
Khasiat sauda sijeuk ngon tho

Keu teumpat marleumak gata

Faidah saudak likot darah

Tuhan peurintah dum keugata

Na peurteungahan dinyang peuet nyoe
Sijahtera adoe tuboh gata

Lom neu peujeut uleh Tuhan

Badan insan peuet kuat na

Jaziyah maas ’ikkamat lhee haakhimat
Keu peuet dafiat kakeu nyata

Di jaziyah kuat meumeurlan
Nasikat tuan meunahan daya

Di hadhimat kuat ji nyan
Meungancur makanan dibak gata

Didafaat kuat peuteubiet

Peue nyangna lam badan gata
Kureueng leubeh kuat peuet nyan
Peunyaket adoe nakeu gata

Sit han mei han nyan tateupeue
Tabiat tanyoe he syeedara

Tabiat aneuk miet seu-uem basah
Marnyang leubeh seu-uem saja

Tabiat ureung sue-uem ngon tho
Beuna tango kucalitra

Leubeh basah diureueng shyik
Balek bak sinyang muda
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Soe nyang tu’oh ditabiat
Jeuet peu ubat saket gata
Badan gata saket meutamah
Nyoekeu sahbat geutipee gata

Badan gata saket meutamah
Tabib bideu’ah jahe raya
Meuh teujitueng bu teuhabeh
Badan teukurus laju digata

Tohrot tathee ditabiat

Wahe sahbat na kunyata
Warna tuboh khuluk lakuan
Ngon peurbuatan ngon tutonva

Rot tatuban nakeu siploh

Na meukisah nyankeu gata
Nyang phon dilee tamat badan
Seu-uem disinan na syeedara

*Adat teunyan treuk tabiat
keudua treuk marke nyata
tangieng badan nakeu tumbon
sijuek disinan tabiatmya

Keulhee tangieng bak oek ulee
Beumeu teuntee takeu kira
Bukit ikal hitam leubat

Tanda hangat tabiatnya

Keupeuet tangieng warna tuboh
Bukit puteh sijuek tanda

Lagi jihnyan le balgham

Beuna tapham mirah warna

Tanda hangat ngonle darah
Puteh mirah seudeurhana
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Tabiat bukit warna gandum
Dijih seu-uem tabiatnya

Warna kuneng seu-uem tanda
Ghaleb shafrak dijih pula
Warna hitam tanda sijuek
Ghaleb sauda tabiatnya

Limong tangieng keujadian
Anggauta badan manusia
Urat rayek keulihatan

Gaki tangan lahe nyata

Tabiat seu-uem disijih nyan
Bukit sithan sijeuk tanda

Lom tabiat dinyang seu-uem
Bak jih taluem bak keureuja

Bukit pantaih peurbuatan

Ka nam taulan nyankeu tanda
Tujoh tangieng bak peurbuatan
Khuluk jinyan na seumpuerna

Nyan tabiat peurteungahan
Bukit sithan sijuek tanda
Lapan tangieng jaga teungeut
Leubeh teungeut sijuek tanda

Lagi basah nyan tabiat
Tanda hangat leubeh jaga
Lom tabiat dijih nyan tho
Nakeu tango kucalitra

Jaga teungeuet peurteungahan
Akhar tuan tabiatnya
Sikureueng tangieng qadha hajat
"lek ’ek sangat beurbau dia

I

ip Tamrbeb Tuj
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Lom warna ji that mirah
Hangat tabiat nyan digata
Bukit sithan sabet balek
Tabiat sijuek nyankeu tanda

Ka nyan lahe siploh lom baten
Tangieng tuan soe ithbaa
Pham ngon akai jithat tajam
Tabiat seu-uem nyankeu tanda

Meungka taturi nyang siploh nyan
Na jeuet raghoe soe ithbaaa

Ubat jinyan beurlawanan

Hakim tuan pocalitra

Na teurseubut dalam nadlam
Gotkeu neu pham bahkeu nyata
Fal harru bilbaridi mustagiim
Wa barridun bilharri ya fahiim

Wadauwi bil yaabisi rutbal thilaii
Wa yaabisun birruth “indal "amali
Tabiat seu-uem sijuek ubat
Beutoi sahbat cuba gata

Tabiat sijuek seu-uem ubat
Tapham beugot soe ithbaa
Peu-ubat ngon tho peunyaket basah
Baleh sahbat kapham gata

Bintang duablah han taturi
Hanna mah’e tabib gata
Nah adatna maklum bintang
Tabib alang han hajat na

Roe tatuoh pajoh makanan
Nyan han jeuet han dibak gata
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Nyangle jahe dum geutanyoe
Bak sangka droe 'Alem raya

Meung lam badan han tatupeue
Ngon dungee droely ulama
Soele eleumee han teukabo
Bak jipike jahe raya

Panghulee ubat wahe adoe
Nyan ie unoe madu nama
Ubat lahe ie mazu nyan
Baten tuan Quru’an mulia

Nyoe na hadits Rasulullah
Bahku kisah dikeue gata
"Alaikum bisysyifan yaini
al-Qur’an wal ’asal

Artinya lazimlah atas kamu
Deungon dua peunawar
Peurtama Quru’an lom ie madu
Nyankeu hepo peunawar dua

Narit nabi nyan bekna nyok
Jeuet munafek teuma gata
Nyoeku peusan teuhe adoe
Bandua nyoe na digata

Tiep tiep saket nakeu ubat
Tuhanku peujeuet neu karonya
Peunyaket apui ie keu ubat
Peunyaket khueng that ujeuen raya

Peunyaket linuen bawang ubat
Peunyaket seumangat tabeuet do’a
Salamun ’alaa nuhin fil *alamiin
Lam Quru’an narit mulia
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Peunyaket hu batin boeh hekeumat
Ubat sahbat na kunyata

Ie rabin leumo tajeb taulan

Nabi meunan neu meusabda

Sidom apui peunyaket tathee
Tamat ulee garo gata

Leumoh zakar rayek peunyaket
Haleuba sabet keu ubatnya

Soe nyang na oek keuguguran
Sawi taulan ubat gata

Soena taulan keunong racon
Ubat teunyan takeukira

Syafiy ie madu boh badam
Ta peugot polem keu haluwa
La’eh tuboh ubat tapham

Sit teulor ayam kakeu nyata

Laen nibak nyan nacit taulan
Ngui beebeewan jeub keutika
Bak ureueng binoe pile ubat
Soena saket aduen gata

Soena mata manok sapu

Ngieng bak judo nyang jroh muka
Peunyaket burut pane tapham
Jimak hantom na tarana

Bron dituboh keurawat badan
Peurumoh taulan tan digata
Dumna sahbat meukuderen

’oh meukawen jom rueng shafa

Kon beurakah ka takalon
Kon kuko kheun ku meuseunda
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Hanna patot ku meuwayang
Meuroe abang teuka tuha

Nyang kukheun nyoe soetem turot
Soena sahbat sare hina

’Ajeb akai peurintah Tuhan

dum seukalian ubat ji na

Dua peue cit nyangtan ubat

Nabi Muhammad nyang meusabda
Wa kullu daain lahu dawaaun

[llas salaama wal harma

Tiap tiep peunyaket nakeu ubat
Laen dimawot nyan ngon tuha
Peurintah tabib ku bagikan
Sabet taulan dua peurkara

Tabib baten peu-ubat hate
Tabib lahe bak anggeeta
Tabib lahe nacit mudah
Nyang baten sah meusaket na

Tabib lahe lam donya nyoe
Baten dudoe nanggroe baka
Tueng manfaat ji kukheun ban
Andai taulan rmuda muda

Tabib lahe nyan wasilah

Bak ibadat jeuet kuasa

Al wasan iilu hukmul maqaashid
Bandum teumpat he syeedara

Peunyaket rayek tabib pitan
Meunan Tuhan neu karonya
Jinoele tabib pidum saket
Kakeu tok had akhe donya
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Maseng maseng jikira droe
Hate jinoe ka udonya

Ji paban bah peu-ubat gob
Hate teutop keu Rabbana

Le ulama bak masa nyoe
Geunap uroe kira areuta
Peurintah tabib hana jipham
Eleumee hukom han jibaca

Sidroe ureueng nanggroe 'Arab
Bak jih cakap dua peue na
Tabib lahe nyan ngon baten

Na neuhimpon Allah Ta’ala

Sidroe ureueng na taturi

Hasan Basri geuhoi nama
Neukheun neujak nyan u peukan
Basrah tuan nanggroe nama

Ngon na sidroe muda *Abed

Lon takeulid bak namanya

Seun treuk meuteumeung non tabib nyan
Neudong tuan sikutika

Tabib jiduek ateueh kurusi
Ureueng pile nyan disana
Rijaalon nisa dihadapan
Shibyan tuan han teurkira

Tima di jaroe maseng maseng
Nyan bak ureueng tabib raya
Maseng ji sifeut ngon peunyaket
Dumna rakyat nyan disana

Maka marit tuan Hasan
Ubak taulan ureueng muda
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Cuba tajak bak tabib nyan
Ta tanyongkan ubat srah desya

Nameung jeuneh hate nyang saket
Nyan peunyaket nyang that raya
Marnyan jijak ji tanyongle
Jaweueb jibri nyan jikheun na

Tatueng bak kamoe ban nyang siploh
Allah peuseumbuh hate gata

Nyang tatueng nyan hanku kheun peue
Mita keudroe ubat digata

Ukheue kayee fakir saboh
Nyang dua toh tapeunyata

On kayee tawadhuk bawa taulan
Teunyatakan nyang keutiga

Bijian taubat taboh bak jih
Martaboh lom ji ngon ridha
Kakeu peuet nyan na tatuoh
Marnyan tapeh ban simua

Ngon aneuk batee ji gana’ah

Ka limong sah na digata

Lheueh nyan taboh lam beulangong
Takwa reumbang na kanam ka

Lheueh nyan taboh pue ie malee
Nakeu tathee tujoh nyata

Marta reubah ngon apui mahabbah
Ka lapan sah na digata

Lheueh ka masak bohlam gadah
Syuko nyan sah sikureueng na
Lheueh nyan tajeb bawa adoe
Camca pujoe alat digata
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Kabeh siploh nyan nyan kukheun
Ta cubakan naban kata

Donya akhirat jeuet seulamat
Soe nyang ikot ban kunyata

Narit kunyoe nyan meutakwi
Hanna lahe ban kukata
Eleumee tabib kakeu sudah
Panyang kisa hanle kuba

Harap bak Tuhan beumamfaat
Dumna sahbat jitem baca

Kakeu lheueh nyan peuelom jinoe
Tambeh adoe lom keugata

ATTAMBIHUR RAABI’UN

Alhamdulillah dalam nekmat

Meuta turot nantiasa

Neu peuejeuet geutanyoe dumna insan
Leubeh tuan meukhluk nyang na

Wajeb tasyuko dikeu Allah
Geutanyoe umat Nabi mulia
Beuna tathee bawa taulan
Agama tuan dua peurkara

Saboh tatinggai nyang neuteungah
Ta peubuet taat nyang keudua

Ta tinggai nah’i that meusaket

Ku kalon miet nyan didonya

Han takalon andai taulan
Taat tuan lesoe keureuja
Tinggai nah’i that meusaket
Ku kalon miet nyan didonya

Latar
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Taprang tuan nyan dinafsu

Bek taprang Teungku Allah Ta’ala
Talakee tulong ubak Allah

Beu-ek tangalah nafsu thomeu’a

Soe nyang talo jiprang musoh
Waliyullah di ateueh donya
Pike tuan hikayat nyoe

Uleh nasoe nyang bahgia

Sidroe syiah na taturi
Syaqiq Balkhi geuhoi nama
Khatamul Ishmi murid syiah
Waliyullah nyan bandua

Bak siuroe teukeudirullah
Teumanyong syiah bak muridnya
Nalhee plohthon gata bak ulon
Peue na tuan nyang hase ka

Lapan faidah na nyang hase

Ngon Allah bri beureukat syaikhuna
Nyanku harap ubak Tuhan

Ngon lapan nyan jeuet seuntousa

Peue peue lapan bawa ya khatam
Nyan takheun dum ku bileueng sa
Sabe insan geumasehan

Seun srot tuan sidroe pi na

Ladom sahbat na jikunjong
Nyang ladom hanna ji teuka
Siteungoh intat u bineh uruek
Marjiduek ji lakee do’a

An lheueh do’a marji riwang
Sabet dagang katok masa
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Han sidroe tam’uek ulam jeurat
Jak peungon sahbat yoh didonya

Ku pike pike nyan ngon hate
Barangsoe cre ya syaikhuna
Laen diamai nyang shalihat
Adat lam jeurat pi seureuta

Nyankeu kutueng keurakan sahbat
Nyankeu faidah nyang peurtama
Kukalon makhluk dumna insan
Peuseutot ji nyan nafsu hawa

Nyoe kupike dalam Quru’an

Narit Tuhan han peurbula

Wa ammaa mankhafa magaama Rabbihi
Wa nahan nafsa ’anilhawaa fainal
Jannata hiyal makwa

Soe nyang takot maqam Tuhan
Lom nyan jitheun nafsu hawa
Page dijih syurga teumpat
Soena umat nyang bahgia

Geucok geuboih hawa nafsu
Kalam Tuhanku han syoksangka
Nyangka dua di faidah

Nyang keulhee toh marta nyata

Ulon teupike kalam Tuhan
Han patot nyan mei peurbula
Ma’indakum yunfidun
Wamaa indallahi bagiin

Barang jeuneh bak geutanyoe
Leunyap jiroe ya syaikhuna
Meung nyang nibak poteu Allah
Keukai ji sah ya syaikhuna
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Ulon kuikot narit Tuhan
Hanna kusyen keu areuta
Habeh kubrt soe nyang gasien
Bah dinlon sep meung pahla

Ulonteu kalon siteungoh ureung
Nyankeu kawom ji dlan mulia
Jih meungurur ngon sabab nyan
Ladom ji dlan ngonle areuta

Ladom ji dlan bak tok ureueng -
Ladom bak jitueng digob areuta
Teuma ji dlan di seumalaih
Bak teuboih habeh diareuta

Ulonteu peunyum dalam Quru’an
Nyang bandum nyan hanban sangka
Inna akramakum ’indallahi atqaakuum
Mulia kawom soe nyang takwa

Narit Tuhan hagqon shadek
Dlan sifasek sia sia

Nyan faidah dinyang keupeuet
Keulimong treuk martanyata

Ladom ceula keudeh mamyan keunoe
Upat sinaroe jeueb kutika

Na tatupeue nyan sabab nyan

Meuroe gasien ladom kaya

Siteungoh hina ladom meugah
Ladom bahrullah eleumee ji na
Nyan kupike bak Quru’an
Ayat taulan nahnu qasamna

Bainahum ma’isyahum
Fil hayatiddun yaa
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Kamoe bahgi dumna insan
Keuhidupan yoh didonya

Meunankeu narit di Tuhanku
Bahkeu teungku keu Allah Ta’ala
Hanku deungki beurang kasoe
Ridha kamoe nyan bahgia

Sabe insan ji meupoh poh

Ji meuseunoh martabat donya

Na teurseubut dalam Quru’an
Neuyue prang syaithan dum teurata

Innasy syaithaana lakum *aduuwan
Fattakhizuhu *aduuwa

Neuyue lawan bek pura-pura
Hanmei tamusoh laen disyaithan
Meunan tuan kalam Rabbana

Kakeu na nam difaidah
Nyang keutujoh martakira
Ladom ureueng tuntut raseuki
Peutang pagi hana reuda

Hingga roh nyan bak syubeuhat
Hareum han that nyan jikira
Galak kungo firman Tuhan
Bayek keunyan ban maksudnya

Wamaa mindaabbatin fil ardhi
Illa alallahi rizquhaa

Hanna dabbah dalam bumoe
Malenkan bak Allah rizeukinya

Nyanku bimbang keu ibadat
Rezeuki meuhat ka takheun na
Han kuharap bak makheuluk
Nyang sabe duek di ateueh donya
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Faidah lapan nyan tapeugah

Ta peusareh kungo nyata
Ladom hate ureueng bak meueh
Ladom khusus bakle areuta

Ladom jimat keumuliaan

Soe nyang ulon raja raja
Ladom kong hate bak jibius
Nyang ladom bak sabe bangsa

Ulon pike dalam Quru’an

Narit Tuhan nyang mulia

Waman yatawakkal 'alallahi

Fahuwa hasbuhu innalallaha balighuhu

Amrihi qad ja’alallahu
Likulli syai-ing qadra

Soe tawakkal ji bak Tuhan
Sep ji tuan ngon Rabbana

Nyankeu sabab tawakka! bak po
Laen han saho tfaidah na

Kakeu habeh lapan ta peugah
Tulong Allah nyankeu gata

Taurat Injil Zabur Quru’an
Na disinan khaba nyata
Soena tuan faidah lapan
Kitab peuet nyan ka tabawa

Na tadeungo andai taulan
Sabe mukmin si syeedara
Untong untong leumoh hate
Soe nyang na ri bahgia na

Ulonteu nyoe ka meung babah
Salah salah bak Rabbana
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Na kudeungo khabar Nabi
Ngo beusare dumna gata

Saboh masa akhe zameuen
Buet Fir’un narit enanya
Ku ajar gata cit han patot
Ulon maksiet he syeedara

Bitpi meunan nacit kukheun
Mudah mudahan ampon deesya
Teurseubut nyoe lam kitabat
Anwarus saathaat ji meunama

Alhamduliliah lom kulalo

Neu peujeuet meujudo di anggauta
Dua mata dua geuliv’ueng
Nyvankeu ureueng dumna kita

Dua jaroe dua gaki

Beurang kari geutanyoe hamba
Lidah ngon pruet teuma faroj
Lhee nyan sabet judo hana

Kakeu tujoh beuna tapham

Bileueng sadum pinto neuraka

Neu peujeuet manfaat maseng maseng
Bek tapaleng he syeedara

Neu peujeuet mata bak geutanyoe
Mangat tameuturi dumna gata
Lom jeuet takalon ayat Allah
’Ajab indah akai gata

Ayat ibarat lam Quru’an

Ngon mata nyan neuyue gata
Bek gata ngieng keu hareum nyan
Nyan lagi lam muda bahlia
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Jayeh hate ngieng bak Islam
Neu teugah dum Allah Ta’ala
Neuboh peuneungo ubak insan
Tango Quru’an narit mulia

Lom jeuet deungo narit Nabi
Hekeumat wali meunan juga
Kon neupeujeuet andai taulan
Ta deungorkan sia sia

Kon tadeungo ureueng meu-upat
[h salah that he syeedara

Kon nyang gaail meuhat salah
Mustami’at sama juga

Neu peujeuet lidah dalam babah
Zikerullah neuyue baca

Lom jeuet tabeuet ngon Quru’an
Seulaweuet tuan keu Saidina

Lom peurunoe amar Nah'i
Barangsoe le ta karonya

Kon neu peujeuet ngon ceumarot
Bukon ngon upat manusia

Kon cit sitree syaithan pindoe
Anggauta droe meunan juga
Teubiet nyang jeuheuet nibak lidah
Bak geupeugah lapan peurkara

Upat sulet ubah janji

Keu peuet mupake he sveedara
Laknat gagak pujoe keudroe
Kana nam nyoe pomeukuta

Seurapa ngon beurseundaan
Naka lapan nyan keugata
Dua jaroe bak geutanvoe
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Peulara adoe nyang bahgia

Bek tameupoh sabe musiem
Pajoh hareuem bek digata
Bek khianat dua jaroe
Pantang adoe meutarasa

Bukon taulan kuko peugah

Di Aceh sah eu digata

Neu peujeuet jaroe bak geutanyoe
Manfaat ji nyoe taseumapa

Mangat ta adab teungku teungku
Lom ngon Ibu marnyan Bapa
Manfaat sinan keubijakan

Le that tuan han teurkira

Neu peujeuet dua digaki nyan
Mangat tuan u mesjid gata
Manfaat jih keubajikan
Meunan meunan dum anggeeta

Manfaat rugoe na disinan

That kayaan po Rabbana
Soena bungkoih nyan kupeusan
Faroj teutuan tapeulara

Nyan dum nibak teugah Allah
Nyan liwathah ngon meuzina
Faroj dinisa zakar ditanyoe

Na meungle roe umat managia

Bek keutuan miseue binatang
Aneuk jalang boeh ceula ma
Pruet teutuan tamse laot
Hareum syubhat bek keusana
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Katok tuan bak masa nyoe
Hareuem sinaroe syubhat rata
Jareueng jareueng gata nyang han
Nyang shalihin di ateueh donya

Allah Allah Tuhanku Rabbi
Doesya kule ya Rabbana

Takot neuraka harap bak Tuhan
Andai taulan nyang meudesya

Doesya tanyoe nyan meukisah
Bahgi saheh dua nyata

Shaghir kabir bawa taulan

Nyang taubat nyan meung bak raya

Bandum doesya wajeb taubat
Kata siteungoh khilaf ji na
Taubat ji nyan beuna tapham
Untong rajam ladom geudra

Untong t’akziir bawa adoe
Pike keunyoe azeueb donya
Adat adeueb di akhirat

Han ek nisbat rayek syeksa

Ri nyang lahe lawan baten
Feuhadukan Allah Ta’ala
Doesya lahekaku peuri
Nyankeu ieube sabe muda

Dalam tambeh nyang keu eumpat
Tapham sahbat dum teurata
Doesya bahle meupeugah

Saboh tambeh dijih tangga

Nibak tambeh nyang keulimong
Nyoekeu he wang na kunyata
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Tadeungo kamoe andai taulan
Ku peusan bak gata dumna
Peunyaket hate beuta tuban
Peureulee ’in ateueh gata

Riya teukabo ’ujob tuan

Kakeu lhee nyan peunyaket raya
Mar ajdaali nyan ngon hasad

Ka nam meuhat deueh keugata

Lubha thom’a nyan ngon bakhe
Sikureueng hase na keugata
Laen nibak nyan pile citlom
Bah meuladom nyan takira

Riya tuan peukalon amai
Makna asai kucalitra

Maksud peukalon nyan disinan
Na geupujoe dikeue gata

Shaleh bangon le seudeukah
Markeu Allah munafek raya
Ingat ingat bawa tuan

Meumbatalkan 'amal digata

Ureueng syahid uroe kiamat
Geuyue intat lam neuraka
Maka jaweueb nyan disyahid
Bek taintat meulam neuraka

Kamoe Tuhanku na meusyahid
Y oh meuhudep nyan di donya
Firman Tuhan bak malaikat
Kaba leugat ji lam neuraka
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Ji syahid kon kareun kee
Nameung geuthee beurani ji na
Nyankeu balaih disijih nyan
Pike taulan nyang bahgia

Hoka ’Alem nietkeu meugah
Nyanpi keudeh lam neuraka

Ji tuntut eleumee kon kareuna kee
Geuteuntee lam neuraka

Hoka Qarti beuet Quru’an

Lom dijih nyan pilam neuraka
Kamoe Tuhanku nabeuet Quru’an
Han patot nyan lam neuraka

Firman Tuhan bak malaikat
Kaba leugat lam neuraka
Jibeuet Quru’an na geupujoe
Keujih jinoe balaih neuraka

Hoka hamba peurayek droe
Nyan dijih nyan pilam neuraka
Na tadeungo bawa taulan

Pike aduen nyang bahgia

Bek teukabo dalam hate
Kekeu page leubeh dumna
Soe teukabo taulan iblih
Page han glaih lam neuraka

Teukabo iblih nibak Adam
’Alaihis salam maha mulia
Po yue sujud nyan bak Nabi
Leubeh diri nyan ji kata

Hanmei sujud ubak Adam
Kamoe kiram leubeh mulia
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Peue akibat disijih nyan
Neuraka tuan seulama lama

Peurangoe jeuheuet akibat page
Tuhan neubri balaih neuraka
Deungki ku’eh bek di hate

Sit leumahle nyan didonya

Padum padum ka takalon
Meukeusud han jiteumei na
Na nyang ’amai keubajikan
Habeh tuan jeuet binasa

Tamse kayee apui pajoh
Meunan keuroh keu upama
Banci Tuhan soe meupake
Sare sabe meunan juga

Adatka ngon teukeudirullah
Astaghfirullah le beusigra
Bek leupah jaroe bawa adoe
Anggeeta droe peulara gata

Bukitka nyan ta meutak

Saleh rusak dua gata

Adat meungka geutak balaih
Meueh han leupaih diet digata

Adat hanle hanle balaih

Adat goh leupaih han digata
>Ajab indah hukom Tuhan

Bak neu peutron balaih udonya

Jeuet seulamat dum geutanyoe
Han meupohpoh sabe hamba
Nah adat han hukom balaih
Saleh keumaih ngon siklep mata
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Bek tomeu’a bawa adoe
Peue lam jaroe manusia
Soe han tamak bit geupujoe
Sabe keudroe dumna hamba

Adat bak Tuban pisit leubeh
Meung roe jipreh bak Rabbana
Han jiharap bak makheuluk
Nyang sabe deuek papa neukada

Soele areuta nyan bek takriet
Bukit mit hanpeu kira

Nyan mei takriet andai taulan
Sabet disinan geuteugah na

Untong untong jeuet keu hareuem
Na nyan geutham bak ulama
Syekh geutanyoe Imum Nawawi
Quthob Rabbani bek syok sangka

Jaroe murah hate ikhlas

Sabet khusus iethat pahla
Tuhan neu pujoe murah tangan
Neu balaskan kaujih syurga

Beunci amarah soe nyang kikir
Balaih page dijih neuraka

HIKAYAT AJAIBAH

Nyoena tango saboh hikayat
Saleh mangat bah tacuba

Nyan khaba nyoe nibak ’Aisyah
Geumar Allah akan dia

Sidroe nisa jak bak nabi
Jaroe mate siblah binasa
Binasa nyoe jaroe unun
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Meunan geukheun bak calitra

Hoka gata ya Nabiyullah

Ulon gundah jaroe binasa

Talakee do’a nyan bak Tuhan
Beumeuwoe nyan miseue nyangka

Peue busabab jaroe teumate

Ta peugahle kungo nyata
Ulonteu meulumpoe bak simalam
Kiamat nyan nanggroe donya

Ku kalon neuraka nyala ji sangat
Geumeutar that han na tara
Ngon syureuga ka geupeurab
Ubak umat nyang mulia

Ku kalon neuraka meupasukan
Uleue ji nyan han teurkira
Saboh uleue Ma dikamoe
Geuboh dijaroe ngon peurca

Peue untong Ma gata sinan
Lom kahu nyan uleue neuraka
Digata na ta taat Tuhan

Pakon keunan balaih digata

Wahe aneuk ka teukeudi

Kee that kikir diateueh donya
Nyoekue teumpat ureueng nyang kikir
Ngon teukeudi Allah Ta’ala

Geuboh peuraja nyan dijaroe
Peue balaih nyoe ‘amai digata
Nyoekeu aneuk pahla seudeukah
Layeue jandeh nyan didonya
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Nyankeu seudeukah nyang na kubri
Si umu diateueh donya

Hoka bapa ma dikamoe

Pat saleh nyoe teumpat di bapa

Wahe aneuk dalam jannah
Ureueng murah balaih syuruega
Ulonteu jak dalam jannah

Seun srot ayah nyoeka nyata

Teungoh neuple ie nyankeu rakyat
Soena umat nyang bahgia

Neucok piala bak bapa Hasan
Dituan nyan bak 'Usman

Dituan "Usman neucok bak Umar
Abubakar neucok bak gata

Ya Rasulullah

Sangat indah Hudh digata

Ulonteu kheun nyan bak ayah
Ulonteu peugah lagee hai Ma
Tabri bacut ie he ayah

Ma kee that grah lam neuraka

He aneuk bek kalakee ie

Ma keu kikir yoh didonya
Tuhan neu teugah ie kulam nyoe
Akan soe nyang darahaka

That kulakee neubri bacut

Seun srot di langet meusuara
Beumate jaroe soe nyang cok ie
Keu si ‘ashii darohaka

Tuhan neu teugah ie kulam nyoe
Beurang kasoe nyang meudeesya
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Nyangkeu nyang na ku meulumpoe
Jaga kamoe ya musthafa

Lalu jaga nibak lumpoe
Seun srot jaroe ka binasa
Maka neu marit Rasulullah
Ubak umat nyang dinisa

Meularat gata kriet Ma teunyan
Akhirat tuan han teurkira
Marneu rajah uleh Nabi

Nyan seumbubhle sikutika

Dumna tuan beuta pike

Soena hate bahgia na

Laen dumpat nyoe meusambat
Meung kareuna kriet nyandum bahya

Dianeuk geunyan ji meulompoe
Patot jaroe ji binasa

Meuroe ji tulong ureueng maksiat
Neubri saket leumah nyata

Peurangoe jeuheuet ka meupeugah
Nyang mahmudah martakira

Bak geutanyoe nyang mubtadi
Beuta turi siploh peukara

Phon tatamong jalan Allah

Wahe ayah na keunong paksa
Yugadhdhahu taubatun muhasabatun
’An anabatun ka peuet nyata

Arti yugadlatun jaga hate
Taubat he po nibak deesya
Mahasabaton kira keu untong
Anabatun tapulang bak Rabbana
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Tafkir tazkir ngon ’lktisham
Qirar tapham na lapan ka

Arti tafkir pike geutanyoe
Bak ’alam nyoe buet Rabbana

’Ajib akai dum geutanyoe
Tazkir nyoe ingat digata
Akan Tuhan teunyang sidroe
’Iktisham nyoe peugang gata

Ubak Tuhan malikul "alam
Qirar tapham lari gata

Ubak Tuhan teunyang sidroe
Nyan beurangsoe na bahgia

Riyaadhah samaak kakeu sampoe
Nyang siploh nyoe kadum nyata
Arti riyaadhah bawa taulan
Meuhanakkan peurangsoe gata

Deungon eleumee mar’amai sampoe
Nyang siploh nyoe kadum nyata
Arti samaak meuneungorkan

Janji Tuhan syurga neuraka

Nyoekeu siploh na laen lom
Nyan beutapham dum teurata
Sabar tawakkal andai taulan
Ubak Tuhan teurabbana

Syukur ikhlas ngon tajmalun
Ka limong nyan nakeu gata
Nyang tajmalun got peurangoe
Beurangkasoe manis muka

Tufauwidhu taslimun
Peujok bak Tuhan dum peurkara
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Taqdiim takkhir ma’aafin
Ka siploh deueh nakeu gata

Arti takdim meundileekan

Peue nyang Tuhan suroh gata
Miseue imum bak seumbahyang
Soe nyang seunang bak agama

Hankeu namei si nyang fasek
Kieh beukat’ek sibagainya
Arti takkhir meundudoekan
Miseue ji nyan nyoekeu gata

Bacut salah bekta haloih
Tapeumeu’ah uleh gata
Bektroh damdam beurang kajan
Bak Tuhan hanna neu ridla

Khaufon ngon rijal harap Tuhan
Wahe taulan nyang bahgia
Murah ’ade nyan ngon ihsan
Qana’ah tuan nakeu peuetka

Arti ihsan ibadat tuan
Siulah Tuhan meulihat dia
Arti Qana’ah ku nyatakan
Han tahimpon di areuta

Sakinatun wagawa haiyun haliimun
Nakeu teungku lapan nyata

Teutap hate nibak Tuhan

Sakinah tuan nyankeu makna

Arti halim geumasehan
Rauhun tuan sikureueng ka
Arti marwah keumaluan
Siploh taulan tawadhuk gata
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Arti tawadhuk peureundah diri
Na siploh nyoe lom keugata
Bak jeumulah nakeu lheeploh
Han ek peuglahle keugata

Mabha suci Rabbul ’alamin

Na neuhimpon bek enanya

Laen nibak nyan dumna mukmin
Nyang na yakin keu Rabbana

Tauhid hakiki bak ureueng nyan
Kana Tuhan neu karonya

Hate mukmin tamse meuligoe
Tuhanku sidroe nyang umpama

Meung roe asoe ji that indah
Tamse darah ngon meutia
Hate kafe tamse ji man
Nyang hanpeue na disana

Aduen tuha muda adoe

Bahkeu ‘ohnoe nyankeu gata

Tambeh nyang limong kakeu tamat
Nyang keunam pat neu peunyata

Meung lheueh limong nyoekeu nyangnam

ATTAMBIHUS SAADIS

Meunyalahi adat beuta tuban
Nakong iman dalam dada
Nyankeu Nabi akhir zaman
Keu janjongan nyang musthafa

Meunyalahi adat tujoh bahgi
Tadeungo he dum syeedara
Irhash mukjizat nyan bak nabi
Keuramat wali he syeedara
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Ma’unatun istadraj ngon ihaanah
Mar sya’uzat na tujoh ka
Meunyalahi adat Nabi Muhammad
Masa yohcut irhash nama

Miseue geuplahpruet di nabi
Untong geupeusuci golom raya
Geurah Nabi ngon ie zamzam
’Alaihis salam maha mulia

Jebra i peugot peurbuatan nyan
Meunan taulan geucalitra
Miseue bri saleuem nyan dibatee
Bak panghulee maha mulia

Nyan neupeugah ubak sahbat
Masa kajeuet keu Nabiya
Saboh hijir batee makkah
Saleuem ji sah na keuhamba

Bintang geuturi di batee nyan
Poku Tuhan nyang karonya
Ubak Jabir nyan neupeugah
Aneuk Samrah sahbat mulia

Masa yohcut neujak u Syam

Ngon Quresydum nyan ngon Mama
Mama Nabi Abu Thaleb
Meureumpok Raheb jamei teuka

Na disinan kayee sibak
Meuseunoh duek bak nawongnya
Nabi neuduek kon bak nawong
Marbubayang keunan jihala

Kayee batee nyan ji sujud
Bak Muhammad nabi kita



Raheb sidroe ureueng meutuah
Ji ek syahadat nyoe Ambiya

Nyoekeu nabi akhe zaman
Keuleubehan hanatara

Patot jimaadum nyan ji sujud
Nyo Muhammad Saidil Ambiya

Meungkon Nabi han ji sujud

Ku ’ibarat ngon bicara

Jiyue puwoe Nabi nyan u Makkah
Nabek fiteunah bak Yahudi

Geupuwoe Nabi rijang rijang
Nyan untong goh teuka mara
Abu Thaleb peuwoe Muhammad
Marsidroe treuk Bilal nama

Nyang yue bileu Abubakar
Geupuwoe lanja Nabi kita
Rahib jibri peurbeukalanu
Buah zaitun han teurkira

Ureueng peuwoe nyankeu sagai

Laen tinggai maniaga

Meung lheueh wahyu meunyalahi adat
Nyan mukjizat ji meunama

Khabar meusyuhu han kukisah
Ta teula’ah bak ulama

Nyan miseuelom tango kukheun
Neuplah buleun dipurnama

Dua fitqah rakyat intang nyan
Kalon buleuen neuplah dua
Diateueh gunong saboh firqah
Mardibawah nyang keudua
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Miseue hijrah weh di Makkah
U Madinah nanggroe mulia
Mukjizat nabi han ek peugah
Allah Allah he syeedara

Aneuk Dawod Nabi Sulaiman
Mukjizat tuan han teurkira
Leubeh mukjizat cit Muhammad
Meunan teurseubut bak calitra

Leubeh Muhammad jeuneh insan
Nyang laen hanna syok sangka
Allah Allah bawa sahbat

Khaba mukjizat taparcksa

Soena Tuhan neubri tuah
Jeuet ji kisah dum rahsia
Mudah mudahan leumoh hate
Beureukat Nabiyullah kita

Meunyalahi ‘adat nan keuramat
Dijih teumpat bak Aulia
Tohkeu Wali bawa taulan
Mangat takheun keuramat ji na

Meungka taturi wali bak had
Nyum meusaket wujud jina
Bak masa nyoe akhe zaman
Dilee tuan han teurkira

* Arif billah jikeu Tuhan

Taat ji tuan han ceureuca
Peureulee sunat dum ji peubuet
Nyang meukroh han jikeureuja

Lazat donya beuji paleng
Nyankeu ureueng nyo Aulia
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Bukon meusaket bawa taulan
Cuba takheun pat sapat na

Meunyalahi adat nyan bak sahbat
Nyan keuramat nama pula
Tango keuramat sahbat Nabi
Krueng sungai Nil han ile na

Adat sithon ubak sithon

le han jitron u kuala

Masa tuan jahiliyah

Meung geukeubah sidroe nisa

Neupeu ek surat uleh sahbat
Neuyue intat geuba sabda
Neuboh surat khathab bak krueng
Lagee ureung akai ji na

Hoka krueng Ne nanggroe Meuse
Nyoeka ile kheundak Rabbana
lle tuan gata jinoe

Bek tatheun droele digata

Bukit ta ile ngon kheundak droe
Ngon surat nyoe bek digata
Nyaig peu surat geupeukhaba
Tuanteu Umar geucalitra

Umar Ibnu "Ash nyangba kireman
Nyan neuyue |hom dalam Nila
Geulhom surat dalam krueng Ne
Jinoe ile rok-rok inasa

Beureukat sahbat dijanjongan
Leubeh bak Tuhanku Rabbana
Leubeh sahbat nibak Wali
Ban Nabi ngon sahbat pula

b Lambeh Tujo
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Keuramat tuan kureueng leubeh
Han sa dijih saboh tangga
Marnyan bukan meung keuramat
Nyang mukjizat meunan juga

Leubeh mukjizat nibak keuramat
Ban martabat Wali Ambiya
Beurang kadum keuramat rayek
Hanna aneuk baktan Bapa

Bak mukjizat nacit taulan
’Isa tuan hanna Bapa

Lom mar-Adam ku misalkan
Didroe neutan Ibu Bapa

Jeuneh makhluk leubeh insan
Seunurut ninan meuteu tangga
Leubeh Rasul nibak Nabi
Diateueh Wali sahbat mulia

Seunurot sinan martabat saleh
Kharaq bak jih ma’unah nama
Arti ma’unah Allah tulong
Bukan lurong he syeedara

Nyang ma’unah nacit mudah
Soena Allah bri bahgia
Miseue leupaih nibak rante
Lom ngon nibak tipee daya

Tango haba sidroe ureueng
Sabet meuteumeueng lam calitra
Dijih diyue bak keubajikan
Akan Harun raja mulia

Seun rhot beungeh raja Harun
Keu ureueng nyan hanatara
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Bak raja Harun baghal saboh
Juwah ji that han teurkira

Neuyue ikat bak baghal nyan

Han peue tuan keunong mara
Marneuyue glap ureueng lakoe nyan
Ngon makanan ji pitan na

Marneu eu jih ka u lampoh
Pinto han glah na teurbuka
Harunur Rasyid neu teumanyong
Nyan bak ureueng lam beuncara

Soe peuleupah gata ninan
U lampoh nyan ka digata
Maka jimarit ureueng lakoe nyan
Ubak Harun nyang mulia

Soe nyang bohkee dalam ampas
Nyan nyang peuglah hana sa dua
Soeboh gata dalam ampas

Gata ku cas kuboh singkla

Han taturi nyang boh keunoe

Nyang peuteubiet kunyoe lam bincara
Marnyan neuyue giduek kandran
Neuyue ba tuan sigala donva

Neuyue meuhoi ubak wazir

Nyoe na tadeungo dum svedara
Ureueng lakoe nyan leubeh bak Tuhan
Diraja Harun neu peuhina

Pat ek hina nyangka leubeh

Dibak Allah po Rabbana
Kheundak Tuhan cit nyang sampoe
Kheundak geutanyoe sia-sia
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Meunyalahi adat dajeue laknat
Istidraj dijih nama

Tohkeu miseue istidraj

Ayoh lethat han teurkira

Dajeue pindoe laknatillah
Nar ngon jannah patot jiba
Nyankeu dijih lurong Allah
Laknatillah asoe neuraka

Syurga neuraka jalan takhil
Bek tajahe po bak gata

Nyoe hakiki tuan takheun
Nyang rukon nyan istidraj puia

Lom nyoe miseue dibak sihe
Nyang na jeuet po di udara
Dipo na jeuet jak diateuh ie
Nyankeu kafe siceulaka

Soe agama ji kon Islam
Kafe karam lam neuraka
Narit dajjal nyan bak bumoe
Pat timoh nyoe naleung rata

Tron nibak kah langet ujeun
Lalu jitron sigra sigra
Jidakwa droe ji keu Tuhan
Hansoe iman ka ji syeksa

Habeh ji rawoh sagai nanggroe
Pantah ji nyoe hanatara

Binasa nanggroe ho nyang jijak
Le nyang taklok manusia

Nyang han jijak Nabi peugah
Makkah Madinah naggroe mulia
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Ta deungo he dumna taulan
Ingat ingatkan soe bahgia

Ta ingat keupo dumna adoe
Dajeu pindoe rab kateuka
Talakee tulong nibak Allah
Nibak fitnah siceulaka

Geukheun mit that na seulamat
Habeh rakyat dum binasa
Duablah ribee digeutanyoe
Diureung binoe tujoh saja

Alhamdulillah pujoe Tuhan
Dumpat tuan leubeh gata
Meunyalahi adat nan [hanat
Bak muslimat sulet raya

Arti ihanah keuhinaan

Nyan meungroe tan ban jidawa
Jipo mata di Qatadah
Nabiyullah peuwoe mata

Jidakwa droe pijeut meunan
Syarikat tuan nabi kita

Lalu geuba sidroe ureueng
Jih nyan juleng siblah mata

Nyan jirajah jimat dimieng
Mata juleng kajeuet buta
Juleng dilee nacit siblah
Jinoe ka sah dum binasa

Muntahi sa’idah Nabi Muhammad
Ji keumeung seutot poceulaka
Gampong ji tuan rab ngon Thaif
Meunan geupeugah bak calitra
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Di Ihanah ka seuleusoe
Sya’uuzat jinoe martakira
Miseue ji tuan bak sitambir
Bah han eue mamplam jipula

Ji Iheue beureuteh bak pakaian
Grak gruk tuan han teurkira
Balek mata nyan wa adoe
Bek geutanyoe galak suka

Geumar hate bak buet jinyan
Gata tuan ka binasa

Habeh tujoh ka meukisah
Beusampurna payah abang gata

Ini tapham bawa taulan

Nyang tujoh nyan bekta lupa
Nyang tujoh nyoe beuta timang
Neuraca he wang nibak gata

Wajeb ’iktikeuet dumna umat
Nyang mukjizat bak ambiya
Nyang keuramat nibak wali
Bekta mungkir kafe gata

Umat dilee pi keuramat

Umat muhammad han teurkira
Miseue wazir Nabi Sulaiman
Ashfan tuan aneuk Barkhiya

Tambeh nyang keunam kakeu sudah
Warnyang tujoh pomeukuta

Alhamdullilah pisit kubri
Rab tok janji keu syeedara

ATTAMBITHUS SAABPUN
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Ingat keu mate andai taulan
Faidah nyan han teurkira
Jeuet teumakot teukeu Tuhan
Ngon sabab nyan wa syeedara

Soena Tuhan neubri leubeh
Ingat dijih jeueb keutika
Lagi donya jeuet han apakan
Soena insan na bahgia

Nyona takot teukeu Tuhan
Sep disinan aduen raja
Mit faidah ’amat teunyan
Keu mate han taingat na

Wajeb ’iktikeuet dibak geutanyoe
Keumate nyoe dum tarasa
Geuboh mise naban pinto

Sit talalo dum teurata

Toh phon bahya diakhirat
Nadak seukreuet dibak gata
Adeueb seukreuet na geupeugah
Apoh apah sangat syeksa

Nyangka tarasa masa udep
Beuta ghireb adoe raja
Untong untong tatem taat
Nyan tataubat nibak doesya

Dumnan naz’a aneuk sukreuet

Han sidroe jeuet bak peumubla
Tinggai nangmbah aduen adoe
Sahbat tanyoe han meuguna

Leubeh Ma gaseh keu geutanyoe
Hancit didroe na meuguna
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Beuta pike bawa taulan
Ka takalon kon meung bukla

Meungkon tulong Tuhan teusidroe
Laen sinaroe sia-sia

Padum padum bahya disinan

Iblih syaithan han teurkira

Jiyue masok agama kafe
Ureueng mungkar keu Rabbana
Soena tuah dibak Tuhan
Seulamat ninan hanpeue mara

Meungka karam teudisinan
Hanle taulan na bahgia
Ubak Tuhan muhon beuthat
Beuseulamat dumna kita

Ubak Tuhan lakee tulong

Beuna sigampong lam syureuga
Lheueh geusukreuet geucok nyawong
Keubah bak lieng teuma gata

Lheueh geuseubee teuhe sahbat
Malaikat seun treuet teuka
Jijak su-eue bawa taulan

Toh bu Tuhan teudi gata

Toh bu Nabi teudi tanyoe
Peue jeuneh roe nyan agama
Suara ji nyan ban geulanteue
Mata jihu han teurkira

Tuboh hitam muka beungeh
Gohlom jipeh hanco gata
Cokma ji nyan beusar sangat
Han ekme rakyat nyang di Mina
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Teurseubut nyan dalam nadlam

Kon he polem ku meucakra

Wama’ahaa marziyatun lau tajtami’u ahlu
Mina laraf’uhum lam yartaf’ ik

Makna kana dilee bunoe
Hanpeue adoele ku nyata
Tulong Allah soena tuah
Jaweub ji sah han meuriba

Allah Rabby diny Islam
Muhammad nabinal imam
Allah Tuhan Nabi Muhammad
Islam meuhat nyan agama

Syaitan iblih pika teudong
Masa ji tanyong man Rabbuka
Jiyue kheun jih nyan keu Tuhan
Anggok syaitan ubak gata

Allah Allah wahe sahbat

Dalam jeurat lom didaya

Kheun khabar nyoe tuan Sufyan
Ahli janjongan maha mulia

Lhee seun jitanyong bak teumpat nyan
Meunan taulan bak calitra

Ji ulang tanyong bak geutanyoe

Tujoh uroe saboh calitra

Seuperti teuseubut dalam nadlam
Makna ka tapham dilee nyata
Yukarrirua sualu lil anaami

Fiiman rawiya ’an sab’atin aiyaami

Po riwayat pika meuhat
Imum Ahmad aneuk Hambila
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Tanyong jinyan keuleungkapan
Jen ngon insan saban dua

Han jitanyong dibak insan
Tujoh tuan bahgi jina

Ureueng syahid ngon muraabath
Lhee ta’un kap keupeuet teuma

Ureueng shadiq limong thifla
Bak kata giila sama juga

Soe nyang mate bak jumeu’at
Sinan meuhat han tanyong na

Kakeu nyan nam tujoh jinoe
Beurang kasoe na jibaca

Surat tabaraka tienp tiep malam
Sajjadah lom saboh kata

Nyang han tujoh nabi pakri

Sit dharuri sabet hanna
Siteungoh umat han geutanyong
Nabi he wang bab Aulia

Nyang umat nyoe kagata thee
Umat dilee martakira

Umat dilee beursalahan

Ladom kheun tan ladom kheun na

‘ Azeueb kubu na bak kawom
Kafe Islam saban dua

Umat dilee umat jinoe
Beurang kasoe pisit rata

Liman jimeunan nyo mukallaf
Han sidroe glah pisit dumna
Rusak bineh jehjeuet bineh nyoe
Kafe pindoe ka geusyeksa
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Geutanyoe mukmin nacit kureung
Ban untong yoh pandang donya
Nyang dikafe beurkeukalan
Dimukmin nacit seuntausa

Soele doesya treb ji sinan
Keuputusan akhe ji na

Soe nyang namit keusalahan
Dimukmin nyan sikeutika

Dudoe teuma geupeu luloh
Han sidroe glah pisit dumna
Sidroe sahbat dijanjongan
Sa’at tuan punya nama

Masa mate disahbat nyan
’Arasy Tuhan ji meugrak na
Tujoh ploh ribee malaikat
Kunjong sahbat maha mulia

Dum ma leubeh hancit leupah
Nalom hadits geupeu nyata
Lau afalta minhaa ahadan

La afalta minha hazash Sabih

Kalau sidroe ‘azeueb lupoet
Sa’id sahbat ku peuhana
Pakri geutanyoe bawa taulan
Sahbat janjongan jehdum tara

Nekmat kubu keuluwasan
Kande disinan na syeedara
Geubuka tingkap ubak jannah
Soena Allah bri bahgia

Nekmat kubu hana khusus
Got mukallaf got nyang gila
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Nyanpi meunan miseue bunoe
Got umat nyoe got umatka

Lheueh nyan tuan dum geubangket
Nyan ’oh geuyup sangkaikala
Saiyidil rasul beudoh dilee
Meunan meuteumei lam calitra

Maseng maseng nyan ngon kandran
Ban teuladan "amai di doenya
Habeh geubangket dumna umat
Nyang latbatat han teurkira

Ka u mahsyar nyan dum geuron
Geuhisabkan dum peuerkara
Got ngon jeuheut dum geuhisab
Nyan ladom treb ladom sigra

Tujoh ploh ribee thon hisab jihnyan
Umat janjongan ngon Nabi kita
Peue hikeumat hisab Tuhan

Sit neutuban dum buet hamba

Na taingat dum geutanyoe
‘Amai teunyoe yoh didonya
Na meung kafe jeuet keuhinaan
Mukmin taulan najeuet suka

Neu peulahe bak geutanyoe

Soe nyang rugoe soe nyang laba
Naban neukheuen uleh Tuhan
Layeue janan yoh didonya

Janan kalheueh dum geutanyoe
Teulah dudoe han meuguna
Diblang mahsya geutanyoe meuhoi
Sabe keudroe ngon nan Bapa
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Nabek meuthee aneuk bajeueng
Geuhoi indung he syeedara
Lheueh geuhisap geuteumimang
Meunan he wang geucalitra

’ Amai geutimang handum insan
Soena Tuhan neu kheundak na
Ureueng sabar han geutimang
Dijih geutueng laju pahla

Dikafe pina geutimbangan

Dalam Quru’an nyata hanna

Falaa nuqiimu lahum yaumal qiyamati
Waznaa. Tango taulan kubri makna

Hanna timang bak kamoe
Beurang kasoe nyang ceulaka
Hanna timang dalam ayat
Timang manfaat dijih hanna

Meunan takwil andai taulan
Meunan jikheun dipandita
Peue geutimang bawa tuan
Beursalahan bak ulama

Ladom turot ladom kheun han
Tango taulan nyang keudua
Geupeurupa "amai saleh

Ngon rupa jroh ngon meucahya

Baksit na geutimbangan
Neuraca taulan hanpeue kira
Dua pha saboh lidah

On jih sah sabet dua

Saboh dlalmah dua nur asoe
Tango adoe padan ji na
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‘Amai saleh dalam on nur
nyang jeuheut marlam gulita

Rot unun nur wie dlulmat
Meunan sahbat lam calitra
Wie ngon unun soepo tuan
Di ’Arasy Tuhanku Rabbana

Brat ngon phui pina taulan
Miseue timbangan dalam donya
Soe nyang na brat ’amai saleh
Geuple dijih lam mulia

Soe nyangna phui bak timbangan
Sijnun tuan dijih karonya

On neuraca nyang brat asoe
Tuan uyub nyoe jihila

Peue ubah nyan yoh disinoe
Nyang na phui nyoe ateueh jihila
Alamat geukheun teubiet lidah
Hanna ubah yoh didonya

Jebra i mat taloe gangkah
Ngieng bak lidah Israfilla
Dinab rakyat dum geutanyoe
Nyanbek naroe teu enanya

Bahgia adoe nyang madlum
’Amai dlalem roh keugata

Soe nyang dlalem ingat keudroe
Jeuet han sapeue mardigata

Teumpat timbangan beuta peugah
Antara jannah ngon nuraka?

Bit pika lheueh geuteumimang
Bahya he wang hanna reuda
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Jinoe talalo nibak titi

Tuhanku Rabbi nyang peulara
Dum geutanyoe sabe mukmin
Beureukat janjongan Nabi kita

Tutue ji haloih amat sangat
Ngon tajam that han teurkira
Panyang tutue perjalanan
Lhee ribee thon bak calitra

Ek ngon data dua ribee
Nyang keulhee martron digata
Bak dua bineh mata kawe
Tuhanku ade bak neu syeksa

Diateueh teubiet dua jalan

Wie ngon unun bak calitra
Soena tuah nibak Tuhan

Rhot nyang unun dijih karonya

Soe nyang kafe rot wie dijih
Murka Allah si ceulaka

Soe jak dilee nyan bak titi
Geukheun Nabi Muhammad kita

Dum ngon umat neu geutanyoe
Hanna sidroe meusuara
Malenkan rasui nyang pilihan
Geukatakan Allahummaa

Sallim sallam ka nyan tapham

Mar Meuriyam nyan ngon ’[sa
Teuma Musa nyan ngon umat

Soena Allah bri bahgia

Dudoe lom dum sit Nabi Noh
Nyan ngon umat bak calitra
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Nyata that kha Rabbul ’Alamin
Diateueh jahannam yue jak gata

Neubri jalan haloh ji that

Leipah cit rakyat nyan bahgia
Wajeb ’iktikeuet nibak geutanyoe
Nyang tutue nyoe beuta kheun na

Soe ’iktikeuet bak nyang geuanjur
Dijih tutue jikheuen hanna
Miseue bid’i muktazillah

Dijih sahbat jikheun hanna

Natom tutue haloih ji that
Tajak hanjeuet peue beuguna
Hanna shillah nyan bak Tuhan
Sual ji nyan jawab gata

M’uktazilah nyoeka deungo
Cicem jipo di udara

Bekkeu haloh meung na pitan
Jeuetkeu ’ohnan hajat gata

Nyang jak dilee pantah sangat
Tamse kilat yoh cuaca

Lheueh nyan pantah nadum angen
Soena mukmin nyang bahgia

Ladom pantah na dum cicem
Nyang ladom nadum guda
Ladom pantah nadum sidom
Nyang ladom hanna kuasa

Padum padum rhot lam jahnam
Habeh karam lam neuraka
Beuthat tamuhon ubak Tuhan
Wahe taulan dumna gata
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Beuseulamat nibak titi
Beureukat Nabiyullah kita
Lheueh ka tuan nibak laban

Bak Hudh Nabi dum tateuka

Hudh di Nabi keuluwasan
Jak sibulan bak calitra

le ji puteh nibak laban
Bee ji tuan han teurkira

Leubeh nyang bee dikasturi
Tima jile han teurkira

Soe nyang najeb Hudh di Nabi
Hankeu grahle silama lama

Soe nyang peutok janji Tuhan
Keunan Hudh neu karonya
Inong agam cut ngon rayek
Soena peutok janji Rabbana

Wahe adoe dumna taulan

Janji Tuhan cit takira

Umat dilee pakri adoe

Nyang umat nyoe kapham gata

Bak Hudh Nabi beursalahan

Ladom kheuntan ladom kheun na
Nyang bak Hudh droe maseng maseng
Allah pulang han khilaf na

Maseng nabi Hudh na taulan
Poku Tuhan nyang karonya
Nabi Shaleh sidroe nyang tan
Bitpi meunan na mom unta

Bitpi le mon di akhirat
Wajeb ’iktikeuet saboh saja
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Meung Hudh Nabi nyang mu’adidlim
’Alaihis salam maha mulia

Alhamduliliah pujoe Tuhan
Syurga tuan neu karonya

Akan mukmin neuraka kafe
Meungroe mungkir keu Rabbana

Tamong dilee dalam jannah
Nabi Muhammad bak calitra
Nyan ngon umat neudum sajan
Soena mukmin nyang bahgia

Beuthat tamuhon ubak Allah
Beulam jannah dumna kita
Nekmat jannah page dudoe
Han sabe roe nekmat donya

Hanna padan bawa taulan
Meunan Tuhan neu karonya
Hantom ji eue dimata nyoe
Beurang kasoe manusia

Indah sangat wahe taulan
Geuliyeung teunyan han jingo na
Hantom teurlintas ubak hate

Han tatukri Allah karonya

Leubeh cit lazat takalon Tuhan
Meunan tuan geucalitra ==
Haroih takalon zat di Tuhan
Mustahe tan wajeb hanna

Mazhab geutanyoe AhlusSunnah
M’uktazillah jikheun hanna
Bitpi haroih kalon Tuhan

Hanna tuan na umpama
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Hanna puteh hanna hitam
Hanna meureusam ubak mata
Kon wie unun andai taulan
Juoh pikon rabpi hanna

Dum khabar nyoe bukon pane
Nibak Nabi kucalitra

Nyankeu nekmat nyang han sabe
Bek Allah bri putoh asa

Dum geutanyoe andai taulan
Muhon bak Tuhan dumna kita
Yusuf sidroe sangat indah
Meunan geupeugah he syeedara

Yusuf geukalon nyan geupandang
Habeh urang pungo gila

Sikin dijaroe han ji tujan
Meulapeh tuan dianggeeta

Pihak indah peuneujeuet Tuhan
’Akai jitanle lam dada

Indah Yusuf nyan makhuluk
Khaliq peue syok teusyeedara

Nyang kalon nyoe ka diinsan

Dijen tuan pakri hanna

Dijen taulan beursalahan

Ladom kheuntan siteungoh kheunna

Nyang han kalon sit meung kafe
Meungroe mungkir keu Rabbana
Han dikafe sit ittifaq

Dimunafek ladom kheun na

Teuma dudoe hijab geuboh
Na meung gundah si ceulaka

ipTam
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Kalla innahum yaumaizin lamahjubuun
Meunan neukheuen di Rabbana

Hijab kafe bak uroe nyoe
Hanna kamoe ji kalon na
Dibak Tuhan dua nanggroe
Kana jinoe neu haseka

Peue hikeumat andai taulan
Na meung mukmin galak suka
Lom jeuet sunggoh ta ibadat
Jeuet gundah that jih neuraka

Soe bahgia dibak Tuhan
Syurga tuan neu karonya
Soe ceulaka nibak Allah
Bulueng dijih nyan neuraka

Tuhanku Rabbi bri syafaat
Keu umat nyang darohaka
Rayek cit harap dumna insan
Syafaat tuan Nabi kita

Narit Usman meulintee Nabi
Ngo beusare dum teurata
Lhee na kawom lakee syufu’at
Keu umat nyang darohaka

Nyang dilee nyoe Nabi Nabi
Lheueh nyan Wali nyang ulama
Keulhee syahid bawa tuan
Narit Usman kakeu nyata

Nyang that leubeh bri syafaat
Nabi Muhammad nyang Mustafa
Alhamdulillah pujoe Tuhan
Karonya Tuhan han ek hingga
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Han syafaat nyanle sidroe
Neujak keudroe di Rabbana
Meungsoe nakheun nyan kalimah
Neu peuteungoh lam neuraka

Khaba akhirat han ek kisah
Meung silapeh kakeu nyata
Ghayibul ghuyub amat dalam
Kakeu tamam janji ngon gata

Tambeh nyang TUJOH kakeu sudah
Alhamdulillah pujoe Rabbana

(Tamat)
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BAB 111
ALIH BAHASA

Bismillahir rahmanirrahim
Itulah isim Allah Ta’ala

Itu dinamakan Ismul *Adlim
Tuan pahamlah semua rata

Bagaimana bisa tak dikabulkan
Mana caranya anda kira

Yang ada menyebut Ismul *Adlim
Tuhan berikan segala pinta

Syarat memohon ketahuilah
Jangan sekali ragu anda

Lidah yang benar hati ikhlas
Jangan bernajis cemar kotor

Haram tinggalkan halal dimakan
Syubhat makruh jangan lakukan
Upat mengadu harus tinggalkan
Ingat pada ajal tiap ketika

Hatimu jangan ragu akan diberi
Begitulah Nabi pernah berkata
Itulah syarat orang meminta
Periu demikian wahai saudara

Mulaku sekarang puji kepada Tuhan
Wahai teman tuha muda
Dikabulkan nikmat puji Tuhan
Wajib disitu hai saudara

Selamat dan salam sesudah itu
Kepada junjungan Nabi kita
Ucapan maklum tidak kukisah
Cinta Allah siapa yang baca
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Siapa tak sebut nama nabi
Alamat tuan dia celaka
Siapa tuan ia cintai

Sering disebut diingat-ingat

Kalau kita cintai kepada nabi
Selawat jangan henti hai saudara
Kalau menyebut Nabi Muhammad
Hati amat hormat kepada Saidina

Begitu patutlah bagi kita
Shallallahu ’alaihi segera kita baca
Setelah ’alaihi itu wassalam

Itu penghormatan disebut kata

Jika tak mau benarlah jahat
Orang jahil kurang bangsa
Inilah tuan mukaddimah
Awali bicara dengan anda

Mendahului itu ada khutbah
Tanya yang jelas kepada ahlinya

MUKADDIMAH

Wahai pelajar hati yang suct
Menuntut jangan karena dunia
Manakah dunia tuan dinamakan?
Khilaf tuan pada ulama

Antara langit dengan bumi
Itu pun dikatakan dunia
Kata setengah lain dari itu
Dengar teman saya sebutkan

Apapun tidak berfaedah di akhirat
Itu pasti benar dunia
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Kalau demikian tidak jelas
Akhirat bisa menjadi dunia

Misal belajar agama jalan akhirat
Tak baik niat jadilah dunia
Hasrat menuntut wahai sahabat
Dengar kukatakan buat anda

Pertama memenuhi janji Tuhan
Itulah jalan menuju agama
Kedua menuntut memang wajib
Selagi hidup ada agama

Ketiga menuntut wahai adik
Bekal kemudian negeri kekal
Niat yang jelek dengar kulagukan
Wahai tuan semua anda

Tuntut ilmu agar terkenal

Pada Allah sangat murka

Lagi biar didahulukan dari teman
Yang patut itu diajak serta

Lagi orang menghadap pada kita
Barangsiapa pun manusia

Harta di dunia mudah diperoieh
Melihat orang sudah Imam desa

Kenapa tak dipikir wahai tuan
Dengan sebab itu tak ada apa-apa
Ikhlas niat harus tentu

Yakin dulu memang kesengaja

Dengarlah kisah seseorang
Benar terdapat dalam cerita
Bani Israil kaum namanya

Tersebut begitu pada cerita
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Negeri masa itu lapar sangat
Semua rakyat susah raya
Ada seorang takdir Tuhan
Hartanya tuan tak terhitung

Memberi sedekah tiap hari
Tiap-tiap negeri siapa datang
Seseorang berjalan di pantai
Lalu terpikir dalam dada

Kalau disini terdapat makanan
Ku sedekahkan kepada manusia
Misal orang kaya negeri sana
Lebih dia Allah kurnia

Turun Jibril bawa wahyu

Pada Nabi yang ada masa itu
Pahala kuberikan kepada si berniat
Seperti si kaya sama keduanya

Dengarlah tuan semua bersama
Suara hati juga dikira

Kemana anda lebai pelajar

Apa mula-mula wajib pada anda

Ushuluddin harus dimengerti
Pertama itu kewajiban anda
Menuntut ilmu wajib awal
Dahulukan itu wajib kedua

Hukum “Akli perlu diketahui
Hukum Syar’i yang kedua
Hukum adat harus tahu
Sudah habis tiga perkara

Seluk beluknya lalu diselesaikan
Datangilah di tempat ada ulama
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Pada hukum ’Akli tiga hal masuk
Itu tuntaslah saudara Kira

Wajib mustahil jaiz kemudian
Kedudukan adik tertibnya ada

Wajib ’Akli perlu dikenal

Yang tak terbantahkan pada pendapat

Yang mustahil harus diselidiki
Yang tak mungkin diadakan
Sah ada sah tidak diadakan

Itu jaiz disebut nama

Dari mana kabar ini pada Asy’ari
Sudah tahu asal mula

Perlu ’ain kepada insan

Dia kenal Allah

Wajib ada pada Tuhan
Wujud Tuhan kekal baka
Mukhalafatun Qiyamuhu
Harus pandai kita Kira

Wahdaniyah esa Tuhan
Faedah itu kita nyatakan
Kal ja’ali bilan nisaabi
Perlu lancar kita kira

Wujud tuan sifat nafsi

Itu istilah pada ulama

Yang lima itu sifat salbi
Sesudah itu ma’ani hai saudara

Hayat ’ilmu kudrat iradat

Sudah empat jelas pada hitungan
Samak bashar kemudian kalam
Telah tamat tujuh adanya
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Maknawiyah tujuh ada disitu
Tak usah teman lagi dikira
Yang diwajib sudah selesai
Yang mustahil mengapa tiada?

Yang mustahil pada Tuhan
Berlawanan itu saja saudara
Hal mustahil cukup itu
Yang jaiz kenapa tak ada

Nah dengarlah wahai teman

[tu mungkin tiada mungkin ada
Zat alam ini sebagai misal
Jangan sampai ada syaksa sangka

Manakah alam tiap-tiap berwujud
Lafalnya lanjut tak kuteruskan
Yang tiga itu ada pada Tuhan
Pada nabi mari kita kira

Sifat shadaq wajib pada Nabi
Amanabh lagi yang kedua
Tabligh ketiga tahulah teman
Kuat iman dalam dada

Yang lawan itu adalah mustahil
Jaiz jahil lagi perlu tahu

Ini yang jaiz pada Nabi

Misal tabiat manusia

Makan minum beliau tidur
Selain itu tak terkira
Inilah ujung mukaddimah
Hamba Allah banyak dosa

Setelah itu kini dibagi
Tempat takzim aku padamu
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Tujuh peringatan dalam bagian
Peringatan saya kepada anda

Sekedar ganti berbincang-bincang
Agar tak begitu susah hati di dada
Allah Allah ya kekasihku

Doa bagiku janganlah lupa

Pembagiannya :

Dengarlah hai semua rekan
Inilah pesan kepada anda
Kalau anda seorang pengajar

Syarat banyak tahukah anda

Jika itu belum diketahui

Jangan ke ”pojok” segera dibawa
Adab bagi murid perlu paham
Kedua itu harus diperiksa

Jangan sakit hati kepada kami
Yang kukatakan ini menjadi laba
Bila dibawa kitab kehadapan
Jangan yang dekat hati anda

Diajarkan duluan wahai guru
Tidak berkenan pada Rabbana
Apabila belajar ilmu adat
Pilih tentu berhak anda

Jikalau dipelajari Ain perlu
Siapa yang dulu dialah utamakan
Begitulah tuan yang aturan

Ibnu Hajar empunya bicara

Ini bagian adab pada guru
Biar tak dungu semua anda
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Wahai tuan handai taulan
Gurumu tuan harus dimuliakan

Lebih guru daripada ibu-bapa
Demikian berkata banyak ulama
Adab pada guru jangan sekedar lahir
Tidak berguna sia-sia

Sampai ke hati wahai teman
Begitu pesan oleh ulama _
Layanan yang tak karena Allah
Di akhirat nampak nihil belaka

Guru lupa kepada kita

Tak diingat betul hai saudara
Kalau berjumpa dijalan disawah
Salam segeralah dari anda

Jika duduk dihadapan

Tutur kata jangan banyak gurau
Jangan dibilang yang tak ditanya
Orang bingung dinamakan anda

Kiri kanan jangan berpaling
Begitu orang yang berakhlak
Dimana duduk oieh lebai
Jangan kita terus ke sana

Jangan bertanya sedang malas
Semisal nampak panas dada
Jangan buruk sangka kerjaan guru
Tak sampai ilmu semua anda

Bukankah anda dengar cerita khidhir
Dengan Nabi Allah Musa

Hidhir Wali Musa Nabi

Kita apa kelompok aulia?
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Masa ia baca itu khutbah
Tempelak Allah akan dia

Cerita terkenal tidak kukisah
Adab kedua orang tua mari dikira

Tutur ayah — ibu harus didengar
Apa yang disuruh kita kerjakan
Kita sedang duduk beliau berlalu
Kita bangunlah dengan segera

Jangan melintasi dihadapan
Handai taulan muda-muda
Saat bicara didepan mereka
Suara tuan jangan besar

Ketika membawa sedikit hadiah
Jangan diperkatakan tiap waktu
Perturutkan kegemaran ibu-ayah
Gemar Allah kepada anda

Jangan masam muka kepada junjungan
Ingat teman yang bahagia

Pada tak diizinkan anda hendak pergi
Patut jangan itu dilanggar

Kabarku ini pada perlu kifayah
Pada *ainiyah boleh diingkari
Jika sudah uzur ibu-bapa
Wajib nafkah atas anda

Banyak sekali ayat al-Qur’an

Yang mewajibkan itu atas anda
Bukan semata ayah-ibu wahai taulan
Anak-anak pun begitu juga

Ini disini satu kaidah
Yang kuliah harus mengira
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Jika bisa ditegah pada tabiat
Tegah syari’at itu sudah nyata

Misainya tuan minum kencing
Takkan dipukul sampai didera
Nah jika diminum arak

Patut berhak anda didera

Najis haram sangat tuak

Yang patut hak bukan didera
Karena pada nafsu keluar benci
Kaya syar’i jangan dilanggar

Anak dengan induk berserikat
Akibat berat atas anda

Betapa banyak ayat Allah

[tu ibu dan ayah berat pada anda

Ada pada anal ini sitat

Tak perlu disuruh lagi

Karena watak memang disayang
Tak disuruh pun selalu dihiraukan

Kabarku ini bukan sekedar kukatakan
Telah anda lihat sendiri dengan mata
Adab orang tua sudahlah paham

Pada pembahagian yang kedua

Wahai anda yang mufti
Dengarkanlah kami cerita
Tafsir hadits harus tahu

Hanya ini jala pada imam desa

Seratus ayat untuk hukum

Itu mesti maklum bagi saudara
Nasakh — mansukh perlu mengerti
Handai taulan yang imam desa
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Hadits nabi harus dikenal
Sahih kuat mesti jelas
Segalaorang yang merawikan
Itu semestinya anda periksa

Jariit t’akdi harus disidik

Agar tak meragukan urusan Imam
Ushul figh perlu diketahui

Dan faraidh mesti jelas

Mazhab yang empat dipahami
Wabhai abang yang imam desa
Sepakat khilaf p